
42416.pdf

Koleksi Perpustakaan Universitas terbuka

Universitas Terbuka
Stamp



42416.pdf

Koleksi Perpustakaan Universitas terbuka



42416.pdf

Koleksi Perpustakaan Universitas terbuka



42416.pdf

Koleksi Perpustakaan Universitas terbuka



42416.pdf

Koleksi Perpustakaan Universitas terbuka



42416.pdf

Koleksi Perpustakaan Universitas terbuka



42416.pdf

Koleksi Perpustakaan Universitas terbuka



42416.pdf

Koleksi Perpustakaan Universitas terbuka



42416.pdf

Koleksi Perpustakaan Universitas terbuka



42416.pdf

Koleksi Perpustakaan Universitas terbuka



42416.pdf

Koleksi Perpustakaan Universitas terbuka



42416.pdf

Koleksi Perpustakaan Universitas terbuka



42416.pdf

Koleksi Perpustakaan Universitas terbuka



42416.pdf

Koleksi Perpustakaan Universitas terbuka



42416.pdf

Koleksi Perpustakaan Universitas terbuka



42416.pdf

Koleksi Perpustakaan Universitas terbuka



42416.pdf

Koleksi Perpustakaan Universitas terbuka



42416.pdf

Koleksi Perpustakaan Universitas terbuka



42416.pdf

Koleksi Perpustakaan Universitas terbuka



42416.pdf

Koleksi Perpustakaan Universitas terbuka



42416.pdf

Koleksi Perpustakaan Universitas terbuka



42416.pdf

Koleksi Perpustakaan Universitas terbuka



42416.pdf

Koleksi Perpustakaan Universitas terbuka



42416.pdf

Koleksi Perpustakaan Universitas terbuka



42416.pdf

Koleksi Perpustakaan Universitas terbuka



42416.pdf

Koleksi Perpustakaan Universitas terbuka



42416.pdf

Koleksi Perpustakaan Universitas terbuka



42416.pdf

Koleksi Perpustakaan Universitas terbuka



42416.pdf

Koleksi Perpustakaan Universitas terbuka



42416.pdf

Koleksi Perpustakaan Universitas terbuka



42416.pdf

Koleksi Perpustakaan Universitas terbuka



42416.pdf

Koleksi Perpustakaan Universitas terbuka



42416.pdf

Koleksi Perpustakaan Universitas terbuka



42416.pdf

Koleksi Perpustakaan Universitas terbuka



42416.pdf

Koleksi Perpustakaan Universitas terbuka



42416.pdf

Koleksi Perpustakaan Universitas terbuka



42416.pdf

Koleksi Perpustakaan Universitas terbuka



42416.pdf

Koleksi Perpustakaan Universitas terbuka



42416.pdf

Koleksi Perpustakaan Universitas terbuka



42416.pdf

Koleksi Perpustakaan Universitas terbuka



42416.pdf

Koleksi Perpustakaan Universitas terbuka



42416.pdf

Koleksi Perpustakaan Universitas terbuka



42416.pdf

Koleksi Perpustakaan Universitas terbuka



42416.pdf

Koleksi Perpustakaan Universitas terbuka



42416.pdf

Koleksi Perpustakaan Universitas terbuka



42416.pdf

Koleksi Perpustakaan Universitas terbuka



42416.pdf

Koleksi Perpustakaan Universitas terbuka



42416.pdf

Koleksi Perpustakaan Universitas terbuka



42416.pdf

Koleksi Perpustakaan Universitas terbuka



42416.pdf

Koleksi Perpustakaan Universitas terbuka



42416.pdf

Koleksi Perpustakaan Universitas terbuka



42416.pdf

Koleksi Perpustakaan Universitas terbuka



42416.pdf

Koleksi Perpustakaan Universitas terbuka



42416.pdf

Koleksi Perpustakaan Universitas terbuka



42416.pdf

Koleksi Perpustakaan Universitas terbuka



42416.pdf

Koleksi Perpustakaan Universitas terbuka



42416.pdf

Koleksi Perpustakaan Universitas terbuka



42416.pdf

Koleksi Perpustakaan Universitas terbuka



42416.pdf

Koleksi Perpustakaan Universitas terbuka



42416.pdf

Koleksi Perpustakaan Universitas terbuka



42416.pdf

Koleksi Perpustakaan Universitas terbuka



42416.pdf

Koleksi Perpustakaan Universitas terbuka



42416.pdf

Koleksi Perpustakaan Universitas terbuka



BABIV 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

A. Deskripsi Objek Penelitian 

Data yang dipergunakan dalam penelitian ini adalah data runut waktu (lime 

series) yakni data penyaluran kredit untuk sektor properti. LTV. suku bunga 

kredit konsumsi dan non perfimning Loon (NPL) kredit konsumsi pada perbankan 

yang beroperasi di Provinsi Gorontalo periode bulanan mulai Januari 20 I 0 

sam pai dengan Desem ber 20 14. dengan dem i k ian peri ode data ( n) sebanyak 60. 

Selain itu. guna melengkapi int(•rmasi dalam proses analisis juga 

dipergunakan data hasil wawancara yang dilakukan terhadap beberapa pimpinan 

bank baik bank umum pemerintah maupun bank umum swasta nasional yang 

beroperasi di Provinsi Ciorontalo. 

Tahapan penguj ian statist i k yang d i lakukan dalam pene I it ian in i terd i ri dari 

menyusun dan analisis model persamaan regresi linear berganda. uji regresi linear 

berganda yang meliputi uji kocfisien regn.:si secara bersama-sama (Uji-F) dan UJI 

koetisien regresi secara parsial (Uji-T). lJji Asumsi Klasik yang meliputi UJI 

multikolcnearitas. uji heterkedastisitas. uji normalitas dan uji autokorelasi. 

B. Statistik Dcskripsi Yariabcl Pcnclitian 

Berdasarkan data sam pe I bank yang d i pero leh dari Bank Indonesia me lalu i 

laporan hulanan bank umum periude bulan Januari 20 I 0 sampai dengan bulan 

Desember 2014 diperoleh deskripsi mengenai variabel yang dipergunakan dalam 

pene I it ian. Adapun deskri psi varia bel me I i puti variabe I kred it pem be I ian pro pert i 
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(KPR). Loan To Value (LTV). Non Performing Loan (NPL) dan Suku Bunga 

Kredit Konsumsi (SBKON) sebagaimana pada Tabel 4.1 berikut: 

Tabel4.1 

Deskripsi Variabel Penelitian 

Variabel N 'vie an \'led ian \·la\imum \1inimum Std. De\. l 
KPR 60 ~02,360 345,932 790,30 I !58,398 !95.805 
SBKOl\ 60 !2.49 !2.36 !7.29 ll. 77 l.OO 

NPL 60 2.54 2.84 3.61 0.76 0.81 

LTV 60 0.50 0.50 l.OO 0.00 0.50 
Sumbcr: Bank Indonesia (diolah) 

1. Analisis Dcskriptif Pcnyaluran Kredit Properti 

Kredit atau pcmbiayaan pemilikan properti (KPR) adalah krcdit atau 

pcmhiayaan yang dibcrikan bank untuk pcmbelian rumah tapa!\.. rumah susun. 

rumah toko dan/atau rumah kantor. Pada tabel 4.1. terlihat halma pcnyaluran 

krcdit kcpada sektor properti oleh pcrbankan di Provinsi Corontalo mcnunjukkan 

trend pcningkatan dimana penyaluran tcrtinggi tcrcatat scbcsar Rp790.30 miliar 

yang t~:rj ad i pad a bulan Agustus 20 14. Scmentara pen: a I uran k red it tcrcnclah 

tercatat sebcsar Rp 158.39 miliar ) ang tcrjadi pada bulan Januari 20 I 0. Dcngan 

dcm i k ian tcrl i hat balm a rata-rata penyal uran kred it kc sektor pro pert i o lch 

pcrbankan di Provinsi (ioruntalo dalam lima tahun terakhir rata-rata tercatat 

scbcsar Rp402.36 miliar. 

Tinggin) a pcnyaluran hcdit pada Agustus 2014 tcrscbut dari SIS! 

perm i ntaan cl idorong o leh men i ngkatnya 1\.ehutuhan propcrti ba i k propcrti 

residcnsial seperti rumah tinggal/apartemen maupun komersial sepcrti rumah toko 

(ruko) dan rumah kantor (rukan) serta adanya peningkatan pcndapatan masyarakat 
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sebagai dampak meningkatnya pertumbuhan ekonomi. Sementara di srsr 

penm\aran didorong oleh semakin banyaknya pcrumahan yang dibangun oleh 

para pengembang serta adanya program pemcrintah berupa program Fasilitas 

Likuiditas Pembiayaan Perumahan (FLPP) berupa subsidi uang muka yang 

diberikan kepada masyarakat berpenghasilan rendah. 

Total kredit properti yang disalurkan oleh perbankan di Provinsi Gorontalo 

pada akhir tahun 2014 tercatat sebcsar Rp752A4 miliar. Kredit yang disalurkan 

tersebut sebagian besar terserap untuk kredit pemilikan rumah tinggal tipc 22 

sampai dengan tipe 70 yang sebesar Rp414.57 miliar (55.1 O'Yo). drikuti krcdlt 

pcmilikan rumah tipc di atas 70 sebesar Rp 194.94 miliar (25.91 %) dan krcdit 

pemilikan rumah tinggal sampai dcngan tipe 21 scbcsar Rp97.73 miliar (12.99%) 

sedangkan untuk tipe-tipe lain pangsanya masih eli bawah 5% scbagaimana 

tcrlihat pada tabcl 4.2 berikut: 

Tabel 4.2 
Pangsa Penyaluran Krcdit Propcrti Per Tipe Propcrti 

Di Provinsi C:iorontalo 

Rumah Rumah Rumah !\par1cmcn !\par1cmen Apar1emcn 

Periode s.d. Tipc Tipe 22 Tipe Di s.d. Tipc Tipe 22 Tipe Di 

21 S.d. 70 alas 70 21 s.d. 70 alas 70 

2010 22.74% 69.83% 4.98'/"o O.OO'Yo 012% 0.00% 

2011 22.27% 64 06% 8.12% 0.00% 0.09% o oo"/o 
2012 11.17% 63.66% 16.13% 1.04°/c, 3.16% 0.23'Yo 

2013 10.33% 60.17% 24.35% 0.2 I 'j~, ().) (," [) () 1 C)o;, 

ox?% t-----
2014 12.99% 55.10% 2:'.91% 0.26% 0.30"/o 

Sum her: Bank Indonesia (20 15) 

l'emilik~ 
Ruko/ 

Rukan 
2 . .34(~,~) 

5.45% 

4.60% 
-1 ::'()[)[) 
--

4.98% 

Tingginya penyaluran kredit untuk pemilikan rumah tipc 22 sampai dcngan 

tipe 70 tidak terlepas dari adanya program l·asilitas Likuditas Pcmilikan 

Peru mahan (FLPP) KPR. Program Fasilitas Likuiditas Pcmbia: aan Peru mahan 

(FLPP) KPR Sejahtera merupakan penyaluran pcmbiayaan dari Pemcrintah Pusat 
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me Ia lui Bank Pe laksana kcpada i\ilas) arakat Lkrpcnghas dan Rendah (i'vl L3 R) 

dalam kepemilikan rumah yang terdiri atas KPR Scjahtera Tapak untuk pembelian 

rumah Tapak dan KPR Sejahtera Susun. yang dibeli dari pengembang dengan 

suku bunga rendah 7,5% fixed dan cicilan ringan dan tetap. dengan jangka waktu 

kredit maksimum 20 tahun. Adapun hank pelaksana FLPP yang beroperasi di 

provinsi Gorontalo adalah Bank Mandiri. Bank Mandiri Syariah, Bank BRL Bank 

BNL dan Bank Tabungan Negara. 

2. Anal isis Deskriftif Suku Bunga Krcdit Konsumsi. 

Berdasarkan jenis penggunaan. krcdit atau pcmbiyaan )ang disalurkan oleh 

perbankan dibagi dalam tiga kelompok. yakni krcdit modal kcrja. krcdit invcstasi 

dan kredit konsumsi. Kredit konsumsi adalah pemberian krcclit atau pcmhiayaan 

oleh bank untuk keperluan konsumsi clcngan cara mcmbeli. menycwa atau dengan 

cara lain. 

Dalam laporan bulanan bank umum yang disampaikan kepada Bank 

Indonesia. krcclit konsumsi dikclompokkan kc dalam 2 katcgori. yaitu kredit 

konsumsi untuk kredit pcmilikan rumah/pruperti (KPR) dan krcdit ko11sumsi 11011 

KPR seperti krcdit pemilikan kcndaraan bermotor. kredit pcmilikan furnitur dan 

pcralatan rumah tangga. pcmilibn radio. telc\ isi clan pcral<Han 

elektronik/komputer. clan krcdit multiguna. 

Suku bunga kreclit konsumsi yang ditctapkan oleh pcrbankan di Provinsi 

Ciorontalo mengikuti acuan yang ditctapkan oleh ka11tor pusat bank maslllg

masing. Pada table 4.1 terlihat bah,,a dalam lima tahun tcrakhir suku bunga krcclit 

konsumsi tcrtinggi tercatat sehcsar 17.29% tcrjadi pacla bulan Maret 2011. 
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semen tara suku bunga kredit konsumsi terendah tercatat sebesar I I. 77% dan 

te1jadi pad a bulan Desember 2013. Dengan dem ikian suku bunga kredit konsumsi 

dalam 5 tahun terakhir rata-rata tercatat sebesar 12.49%. 

Tingginya suku bunga kredit konsumsi pada Maret 20 I I. sejalan dengan 

meningkatnya suku bunga acuan Bank Indonesia (BI) rare sehesar 25 hosis poin 

dari tri\vulan sebelumnya yang sebesar 6.50% meningkat menjadi 6.75% pada 

triwulan 1-2011 yang direspon oleh perhankan dcngan menycsuaikan tingkat suku 

hunga kreditnya sebagaimana terlihat pacla Gambar 4.1. Bf-rote merupakan suku 

bunga kebijakan yang menccrminkan sikap atau .\/once kebijakan moneter yang 

ditetapkan oleh Bank Indonesia dan dimumkan kepada publik. 

?!?. 

16.00 

14.00 

12.00 ~" ,,, ,, 

10.00 

8.00 

6.00 
"?i ~ 

4.00 

2.00 

0.00 

1 4 7 10 1 4 7 10 1 4 7 10 1 4 7 10 1 4 7 

2010 2011 2012 2013 2014 

Sukubunga ~ Bi Rate 

Ciambar ·ll 
Pcrkembangan Suku Bunga Krcclit Konsumsi dan BI Rule 

Peri ode Januari 20 I 0 sampai dcngan Desember 2014 
(Sumber: Bank Indonesia) 
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3. Analisis Deskriftif Non Performing Loan (NPL) 

Pendapatan bunga kredit memegang peranan penting dalam mendorong 

peningkatan laba bank. Hal ini dapat terjadi apabila kualitas kredit yang 

disalurkan oleh bank yang tercermin pada rosio non perfhrming loon (NPL) yakni 

perbandingan antara kredit bermasalah dengan jumlah kredit yang disalurkan. 

Sesuai Peraturan Bank Indonesia Nomor 15/2/PBI/20 13 tentang Penetapan Status 

dan Tindak Lanjut Pengawasan Bank Umum KonvensionaL batas maksimal NPL 

scbesar 5%. Dengan demikian NPL clikatakan haik apabila rasion)a masih bcrada 

eli bawah target indikatif Bank Indonesia yang scbesar 5%. 

Dari sisi kualitas. kualitas kredit yang disalurkan kc sektor properti oleh 

perbankan di Provinsi Gorontalo dalam lima tahun terakhir nilainya berlluktuasi 

namun rclatif ter~jaga. masih berada di bawah target indikatif yang scbcsar 5°/r>. 

NPL tertinggi terjadi pada bulan November 2011 yang mcncapai angka 3.61 %. 

sedangkan NPL terndah tercatat sebesar 0. 76% dan tcrjadi pada bulan Descmbcr 

2010. schingga dalam 5 tahun tcrakhir rata-rata NPL tercatat sebesar 2.54(Yo 

sebagaimana terlihat pada table 4.1. 

Berdasarkan tipe rumah. NPI ~ terbcsar terjacli pada kreclit propcrti yang 

disalurkan untuk pembelian rumah toko ( ruko) dan rumah kantor ( rukan) yang 

mencapai 11.34%. dikuti untuk krcdit pcmbelian rumah tinggal tipc 22 sampai 

clengan 3.52%. scclangkan krcdit untuk pcmbclian rumah di atas tipe 70 NPI. 

relatifkecil hanya sebesar 1.55% sebagaimana tcrlihat pada tabel4.3. 
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Tabel 4.4 
NPL Kredit Properti Menurut Tipe Properti 

di Provinsi Gorontalo Tahun 2014 

Krcdit Propct1i N I'L Nom ina! 
.Ienis KPR 

(Miliar Rp.) ( M iliar Rp.) 

Pcmilikan Rumah Tinggal Tipc 22 s.d. 70 414.56 14.5X 

Pcmilikan RLunah Tinggal Tipc Diatas 70 194. 9-l .) () _) 

Pcmilikan Flat atau Apa11cmcn s.d. Tip~: 2 I 1.9 5 -

l'cmilikan Flat atau Apat1cmcn Tipc 22 s.d. 70 3.50 -

Pcmilikan Flat atau Apat1cmcn Tipc Diatas 70 2.28 -

Pcmilikan Ruko atau RLm1ah Kantor :nAx 4.25 

Sumber: Bank Indonesia 

NI'L 

(%) 
" -, _).)_ 

I. 55 
-

-

-

I 1.34 

Untuk mengetahui kualitas kredit, bank menggolongkan kredit yang 

disalurkannya ke dalam lima kategori yakni kategori I .ancar (I). Dalam Pcrhatian 

Khusus (2). Kurang Lancar (3). Diragukan (4) dan Macct (5). scmentara kredit 

yang dimasukkan dalam kelompok kredit bermasalah (/'v'Pr) adalah kredit c!engan 

kolektibilitas Kurang Lancar (3). Diragukan (4) dan Macet (5). Dengan 

meningkatnya NPL tersebut, maka bank harus membentuk cadangan kerugian 

yang tcntunya akan mengurangi laba. Untuk mengurangi risiko pcnurunan laba. 

bank antara lain mcrcspon dengan mclakukan efisiensi melalui pengurangan 

biaya. baik biaya operasional maupun biaya non operasional. 

4. Analisis Dcskriptif Loan to Value (LTV) 

Loon to Value (LTV) adalah hesaran rasi() krcdit yang cbpat dthcribn okh 

pcrbankan kcpada nasabahnya untuk pembelian rumah dan kcndaraan bcrmotor. 

Berc.lasarkan ketentuan Bank Indonesia. bcsaran krcdit yang clapat diberikan 

untuk krcdit pemilikan rumah adalah 70% untuk fasilitas pcrtama dan untuk 

rumah tipc tertentu. 

Kcbijakan besaran LTV pertama kali dikcluarkan oleh Bank Indonesia pada 

bulan Juni 2012 dcngan tujuan untuk menjaga perekonomian yang produktif dan 
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mampu menghadapi tantangan di sektor keuangan. Bank Indonesia sebagai 

regulator kebijakan makro prudensial tclah mengcluarkan adanya kebijakan yang 

dapat memperkuat sektor keuangan guna meminimalisir sumber-sumber 

kerawanan yang mungkin timbul. termasuk pertumbuhan kredit atau pembiayaan 

pemilikan properti, kredit atau pcmbiayaan konsumsi beragun properti yang 

berlebihan. 

Perkembangan kredit propcrti yang disalurkan oleh perbankan di Gorontalo 

setelah ditetapkannya kebijakan LTV tetap menunjukkan peningkatan. hal ini 

terlihat pada jumlah penyaluran krcdit dimana pada tri\vulan Il-20 12 kredit yang 

disalurkan tercatat hanya sebcsar Rp.495 miliar scmcntara posisi triwulan 11-2014 

tercatat sebesar Rp.745 miliar sebagaimana terlihat pada gambar 4.2. 

800,000 

700,000 

600,000 Scbelum 
ci. 500,000 dikelurakan a: ... 400,000 kebijabn LTV ~ Sctclah 
~ 300,000 

dikelurakan 
200,000 

kebijakan LTV 
100,000 

I II Ill IV I II Ill IV I II Ill IV I II Ill IV I II Ill IV 

2010 2011 2012 2013 2014 

KPR LTV 

Ciamhar 4.2 
Perkembangan Kredit Propcrti sebclum dan scsudah diterapLmn) a LTV 

(Sumbcr: Bank Indonesia) 
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C. Uji Asumsi Klasik 

Untuk mengetahui apakah model regresi linear berganda yang telah 

dibangun dapat dipergunakan scbagai alat untuk mengestimasi. perlu dilakukan 

Uji Asumsi Klasik. 

Winarno (20 15). berpcndapat bahwa anal isis regres1 memerlukan 

dipenuhinya berbagai asumsi agar dapat dipergunakan sebagai alat prediksi yang 

baik. Uji asumsi klasik merupakan pcrsyaratan statistik yang harus dipenuhi pada 

analisis rcgresi linear berganda yang berbasis ordinwy least square (OLS). 

Terdapat beberapa UJI asums1 klasik yaitu UJI multikoleancaritas. UJI 

heterokedastisitas. normalitas dan autokorclasi. 

Rahmanta (2008) berpcndapat bahwa model regres1 yang dibangun 

sebaiknya tidak bolch menyimpang dari asums1 BLUE (Best. Linear. Unhiased 

dan Estimator). dalam arti model yang dibangun harus lolos dari peny11npangan 

asums1 adanya heterokedastisitas. multikolcanearitas. autokorealasi dan 

normalitas. 

1. Uji Multikolincaritas 

Winarno (2015) mcnyatakan bahvva: 
multikolenearitas adalah kondisi climana adanya hubungan linear antar 
variabcl indepcnden. Uji multikolincaritas bertujuan untuk mengetahui 
apakah dalam model ditemukan adanya korclasi antar variabel independcn. 
Model yang baik adalah model yang ticlak terjacli korclasi antar variabcl 
indepcndcnnya. Multikolinearitas muncul jika cliantara \ariabel indcpendcn 
memiliki korelasi yang tinggi dan membuat kita sulit untuk memisahkan 
efck suatu variabcl indcpenden terhaclap variabel dependen dari efck 
variabel lainnya (hal. 5.1 ). 

Untuk mengetahui adanya multikolcnearitas dapat dilakukan dengan 

menghitung koefisien korelasi antar indcpenden variabel. Apabila koefisennya 
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rendah. maka tidak terdapat multi ko leneari tas. Wi narno ( :?0 15) berpendapat 

hungan antara variabel independen dikatakan besar apabila koefisiennya berada di 

atas 0.80. Adapun hasil uji correlotion melalui program nie11·s diperoleh output 

sebagaimana terlihat pada gambar 4.4. 

Tabel4.4 

Hasil Uji Multikolenearitas 

Correlation 

Variabel LTV NPL SBKON 

LTV 1,00 0.40 -0.54 
-

NPL 0.4 1,00 -0.18 

SBKON -0.54 -0.18 ~ L__ __ ~~-- . -

Adapun tahapan uji multikolenearitas dilakukan sebagai berikut: 

1 ). Mcnentukan hipotesis 

- Ho : tidak ada multikolcnearitas 

- I I 1 : ada multikolcnearitas 

:2). Kriteria Pcngujian 

Jika koefisicn antar \ariabcl nilainya 1 atau -1 l!o ditolak 

3 ). Kesimpulan 

Dari output di atas dapat kita lihat bahwa tidak tcrclapat variabel yang 

memiliki nilai lebih dari 0.80 sehingga dapat disimpulkan tidak terjadi 

multikolinearitas dalam model regresi. 

Untuk menghilangkan terjadinya multikolenearitas dapat dilakukan dengan 

menghilangkan salah satu variabel indepcnden tcrutama yang memiliki hubungan 

56 

42416.pdf

Koleksi Perpustakaan Universitas terbuka



linear kuat dengan variabel lain. Namun demikian apabila menurut teori \ariabcl 

independen tersebut tidak mungkin dihilangkan berarti harus tetap dipakai. 

2. Uji Heterokedastisitas 

Uji heteroskedastisitas dilakukan untuk mengctahui ada atau tidaknya 

penyimpangan asumsi klasik heteroskedastisitas. yaitu adanya ketidaksamaan 

varian dari residual untuk semua pengamatan pada model regresi. Prasyarat yang 

harus terpenuhi dalam model regres1 adalah tidak adanya gcjala 

heteroskcdast is i tas. 

Pacla uji hetcroskedastisitas. cara yang sering digunakan dalam menentukan 

apakah suatu model terbebas clari masalah heteroskedastisitas atau tidak hanya 

dcngan melihat pada .'.'caller Plot dan dilihat apakah residual mcmiliki pola 

tertentu atau tidak. 

Banyak metocle statistik yang dapat cligunakan untuk mcnentukan apakah 

suatu model terbebas dari masalah heteroskcdastisitas atau tidak. misalnya uji 

White. Uji Park, Uji Glejser. dan lain-lain. Salah satu uji yang dapat diaplikasikan 

dalam c\ie\\S dan penulis pergunakan adalah uji hererokedustici!1Hhire (uji 

\Vhitc). Adapun output dari uji terschut scbagai herikut: 

Tabel 4.5 

Hasil Uji Hetcrokcdasitisitas 

Hetcrokcclasitisitas Test-White 

~ Metodc White 
. ,.------

F-statistic 0 
I ... 

No Cross Term 0.074 

C 'ross Term 1.281 

-- ---· 

hs*R-squared Prob. Chi-Square 

--- ~--0_2-39-c 0.971 I 

1 o.o4o I ---~_.26~j 
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Adapun tahapan uji heterokedastisitas dilakukan sebagai berikut: 

1 ). Menentukan hipotesis 

- Ho : tidak ada heterokedastisitas 

- H 1 : ada heterokedastisitas 

2). Kriteria Pengujian 

Jika p-value obs*-square <a. maka Ho ditolak 

3 ). Kesimpulan 

Karena p value -obs*-square (no cross term)= 0.24 > 0.05. dan p value -obs*

squarc ( cross term)= 10.04 > O.Cl5. maka Ho ditcrima. 

Dengan demikian dapat disimpulkan tidak terclapat hcterokcdastisitas. 

3. Uji Autokorelasi 

Uji autokorelasi dilakukan untuk mclihat apakah terjadi koreiZ~si antma 

suatu periocle t dengan periocle sebclumnya (t-1 ). Sccara sedcrhana bal1\va analisis 

regresi adalah untuk melihat pcngaruh antara \ ariabcl bebas tcrhadap vmiabcl 

terikaL jacli ticlak bolch ada korelasi antara obsenasi dengan data observasi 

scbelumnva. Salah satu persyaratan dalam pcnggunaan model OLS. data ticlak 

memiliki autokorelasi. 

Scbagai contoh adalah pengaruh antara tingkat inflasi bulanan terhadap nilai 

tukar rupiah terhadap dollar. Data tingkat intlasi pada bulan tertcntu. katakanlah 

bulan Februari. akan dipcngaruhi oleh tingkat intlasi bulan .lanuari. Berarti 

terdapat gangguan autokorelasi pada model terscbut. Gujarati (sebagaimana 
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dikuti f dalam Winarno. 2015) berpendapat bahwa autokorelasi terjadi karen a 

beberapa sebab. antara lain: 

1) Data mengandung pergerakan naik turun secara mus1man. misalnya kondisi 

perekonomian suatu negara yang kadang menaik dan kadang turun. 

2) Kekeliruan memanipulasi data. misalnya data tahun dijadikan data kuartalan 

dengan membagi cmpat. 

3) Data yang dianilisis tidak bcrsifat stasioner. 

Sama halnya dengan pengaruh hctcrokcdastisitas. autokordasi .1 uga 

menyebabkan estimator tidak bersifat Bcsr Lcnear Unhiascd Esrimoror (BLUE). 

Adapun output uji autokorelasi ckngan mcnggunakan alat analisis evieH-.1 

diperoleh informasi sehagai herikut: 

Tahcl -L6 

1-lasil llji Autokorelasi 

Brcusch-Godfrey Serial Correlation LM Test 

I f-Statistic \ Ohs*R-Squ~tr;-~--~·ob. F- Prob: Cl1i-Sq~;are I 
J __ ------- ----r ------- _____________ __J 

I 3.27 I 0.22 I 0.19 ' 

- ~-----------l ---- _____ j__ ______ _ 

Adapun tahapan uji autokorclasi dilakukan scbagai herikut: 

1 ). Mcnentukan hipotesis 

Ho tidak ada autokorelasi 

l-1 1 ada autokorelasi 

3). Kriteria Pengujian 

Jika p-value obs*-square < o. maka I Io ditolak 
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4 ). Kesimpulan 

Karena p value -obs*-square = 3.2 > 0.05. maka Ho diterima. schingga clapat 

disimpulkan tidak ada autokorelasi. 

-l. lJji Normalitas 

Uji normalitas dilakukan untuk mengctahui apakah dalam sebuah model 

regresi. variabcl dependen. variabel independcn atau keduanya mempunyai 

distrihusi normal ataukah tidak. Model regresi yang baik adalah distribusi data 

normal a tau mendekati normal. Sehagai ciasar bahwa uj i t dan uj i F 

mengasumsikan bahwa nilai residual mengikuti distrihusi normal. .fika asumsi ini 

dilanggar maka model regresi dianggap tidak valid clcngan jumlah sampel yang 

ada. 

Pengertian normal secara sederhana clapat clianalogikan dcngan scbuah 

kelas. Dalam kelas sisvva yang hodoh sekali clan pandai sekali jumlahnya hanya 

sedikit dan sehagian besar berada pacla katcgori sedang atau rata-rata . .fika kclas 

tersehut bodoh scmua maka tidak normal. atau sekolah luar hiasa. clan scbaliknya 

jika suatu kclas banyak yang pandai maka kclas tcrsehut tidak normal atau 

mcrupakan kelas unggulan. 

\Vinarno (2015) berpcndapat hah\va nnrmalitas data dapat dilihat dari 

gambar histogram. namun polanya seringkali tidak mcngikuti bentuk kul'\~1 

normal. Hal lebih mudah dapat dilakukan dengan melihat kocfisien .farquc-Bcrra 

dan probabilitasnya mengingat kedua angka ini saling mendukung. 

Dengan menggunakan alat analisis £Views. output uji normalitas dapat 

dilihat pada tabcl hcrikut: 
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Tabel 4.7 

Hasil Uji Normalitas Data 

Normality Test 

Mean -6.0le-ll 

Median 8729.403 

Maximum 231485.8 

Minimum -166639 

Std. Dev. 97643.28 

.Jarque-Bcm 0.846517 

Pro ba hili ty 0.654909 

Adapun tahapan uji normalitas dilakukan scbagai berikut: 

I). Menentukan hipotesis 

- 1-lo : tidak bcrclistribusi normal 

- l-1 1 : berclistri busi normal 

2). Mencntukan tingkat signifikansi 

Tingkat signifikansi mcnggunakan Cl = 5°/tJ. 

3 ). Kritcria Pcnguj ian 

Nilai Jarque-Berra < 2 atau Probahilitas <5°o llo ditolak 

4 ). Kcsimpulan 

Karena probilitas = 0.654 > 0.05. atau nilai Jarquc-Bcrra c 0.846 < 2. maka 

tolak Ho Dcngan ckmikian dapat clisimpulkan data tcrdistrihusi normal. 

D. Basil Analisis 

Untuk mcngetahui adanya hubungan antara varibel dcpcnclcn dalam hal ini 

varia bel yang dipergunakan adalah LTV (X 1 ). suku hunga kredit konsumsi (X2) 

dan non performing loon/SPL (X 3) tcrhadap vJriahcl indepcnden yakni 
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perkembangan kredit properti (Y) digunakan analisis regres1 linear berganda 

dengan menggunakan persamaan regresi linera sehagai berikut: 

Data yang dipergunakan dalam analisis regeresi berganda ini adalah data 

sebelum dan setelah penerapan Kebijakan LTV berupa data dummy. suku hunga 

kredit properti. dan non performing loan (NPL) kredit konsumsi pada pcrbankan 

di Provinsi Gorontalo secm·a hulanan peri ode Januari 2010 sampai dengan 

Desember 2014. Metode regresi yang dipcrgunakan adalah rmlinurv !l.'ust sq11m·i' 

(OLS). Adapun hasil dari model n:gresi linear herganda tersehut diperoleh basil 

regresi sebagai berikut: 

Tahel 4.X 

Hasil Pengujian Koetisien Determinasi (R2
) 

Model Summary 

~del [ R-squared -~l- Adjusted R- ! F-statistic 1
11 

I 1 squared 
~~---~-~-- ~~- -~~ ~-- ~- ~~-- ~~ ( ! ., ., .::; ' 

. 1 -~~~93 ______ 1_ 0.7991 j ___ 7) ___ )_)_ ~_j 

Winarno (2005) beqJL:ndapat balm a untuk mcngctahui apakah suatu model 

reQrcsi kualitasnva sudah baik maka harus dilakuka uji (!,oodnns offit dari model 
...... "' ~ < • . 

van!.! dibuat den!.!an mcn!.!hitun!.! koetisicn determinasi van!.! dilamhan!.!kan denQan "" '-- ........ ..__ ...__ "' ..__ ..__ ..__ 

R2
• dimana nilainya herada di antara 0-1. Semakin besar nilai R2 semakin baik 

kualitas modeL karena semakin clapat menjelaskan huhungan antara variabel 

dependen dan indepenclen. 
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Dari output tcrsebut terlihat bahwa R~=0.8093. Hal ini memperlihatkan 

bahwa variasi dari perubahan permintaan kredit properti (Y) mampu dijelaskan 

secm·a serentak oleh variabel LTV (X 1 ). variabel suku bunga kredit konsumsi (X~) 

dan \'(/J"iahe/ non perf(mning /oan!NPL (X3) scbesar 80.93%, sedangkan sisanya 

sebesar 19.07% dijelaskan oleh varibel-variabcl lain yang tidak masuk dalam 

model. 

Untuk mengetahui bagaimana pcngaruh dependen variabel baik secar·a 

bersama-sama maupun secara parsial terhadap independen variabel harus 

clilakukan Uji Koetisien Regresi Secara Bersama-sama (Uji-F) dan Uji Koefisicn 

Regresi Secm·a Parsial (Uji-T). 

1. llji Koefisicn Rcgrcsi Sccara Bcrsama-sama (Uji-F) 

l r· .Jl 1111 digunakan untuk mengetahui apakah variabel i ndepenclen 

(X 1 .X~ .... X11 ) sccara bersama-sama berpcngaruh secara signifikan tcrhadap 

variabcl dependen (Y). Pcngujian secara screntak dilakukan menggunakan 

distribusi F yaitu dcngan membandingkan table F-stat dengan F-tabel. 

Ada pun tahapan untuk melakukan uj i F adalah sebagai berikut: 

a. Mcrumuskan I Iipotesis: 

llo: Tidak ada pengaruh sccan1 signilibn antara LTV. suku bunga krcclit 

konsumsi dan non performing Loan (NPL) sccan1 bersama-sama 

terhadap pcrkembangan kedit properti. 

H 1 : Ada pcngaruh secara signi tikan an tara LTV. suku bunga krcdit konsumsi 

dan non perfhrming loan (NPL) secara bersama-sama terhadap 

perkembangan kredit properti. 
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b. Menentukan Tingkat Signifikansi 

Tingkat signitikansi menggunakan CJ. = YYr1 

c. Menentukan F- stat 

Berdasarkan tabel diperoleh F-stat sebcsar 79,23 

d. Menentukan F tabel 

Dcngan menggunakan tingkat keyakinan 95%. a= 5%. df=3 (jumlah variabel-

1) = 3. dan clf2=(n-k) atau 60-3-1 = 56 (n adalah jumlah data dan k adalah 

jumlah variabel inclependen), basil diperoleh untuk F-tabel sebcsar = 2.77. 

e. Kriteria pengujian 

Ho diterima hila F-stat < f-tabel 

f. Membandingkan F -stat dcngan F tabel. 

Nilai f-stat > F-tabcl (79.23> 2.77). maka Ho ditolak. 

g. Kesimpulan 

Dari output tersebut terlihat balm a F-stat > F tahel (79.2:1> 2. 77 ). maLt I lo 

ditolak. artinya antara LTV. suku bunga krcdit konsumsi dan non performing 

loon (NPL) secara bersama-sama secara signifikan clan positif berpengaruh 

terhadap perkembangan pcnyaluran kredit ke scktor propcrti olch pcrbankan di 

ProYinsi Gorontalo. 

2. l!ji Kocfisicn Rcgrcsi Sccara Parsial (liji-t) 

Uji ini digunakan untuk mengetahui apakah clalam model regrcsi variabel 

i ndcpenden (X 1, X2 •....• X11 ) secara parsial berpcngaruh si gni ti kan terhadap 

Yariabel depcnclen (Y). Dari regresi linear berganda diperolch data sebagai 

berikut: 

64 

42416.pdf

Koleksi Perpustakaan Universitas terbuka



Tahcl 4.9 

Hasil Pengujian Regresi Berganda 

Varia bel Coefficient Std. Error t-Statistic Prob 

LTV 0.565026 0.074469 7.587374 0.0000 

LOG(NPL) 0.414527 0.076868 5.392712 0.0000 

LOG(SBKON) -1.124052 0.492020 I -2.284565 0.0261 
i 

c 14.98441 1.261776 11.87565 0.0000 

Adapun proses pengUJ!all koetisien regrcs1 variabel behas secara parsial 

dilakukan sebagai berikut: 

I) Menentukan Hipotesis 

Ho : Secara parsial tidak ada pengaruh signifikan antara suku bunga krcdit 

konsumsi dengan penyaluran kreclit properti. 

H 1 : Secm·a parsial ada pengaruh signi likan an tara suku hunga kredit 

konsumsi dengan penyaluran kredit propcrti. 

2) Menentukan tingkat signifikansi 

3) Menentukan proh. t hi tung 

4) Kriteria Pengujian 

Jika proh. t hitung (prob) > u. = ) 01rJ (0.0) ). tcrima I IP 

6). Memhanclingkanproh. t hitung dcngan u. = :'i%. 

Berdasarkan basil uji T terhadap variahcl hebas LTV. dikctahui balma nilai 

proh. T hitung LTV tercatat sebesar 0.0000 lebih kecil dari 0.05 dcngan 

koefisien korelasi sebesar 0.565. maka sesuai hipotesis tolak Ho. Dengan 
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demikian dapat disimpulkan balma secara parsial ada pengaruh signifikan dan 

positifantara LTV dengan pcnyaluran kreclit properti. 

Semcntara itu. berdasarkan basil uji T terhadap variabel bebas non 

perj(mning Loan (NPL) diketahui balnva nilai proh. T hitung NPL tercatat 

sebesar 0.0000 lebih kecil dari 0.05 clengan koefisien sebcsar 0.415. maka sesuai 

hipotesis tolak Ho. Dengan demikian dapat disimpulkan balma secara parsial ada 

pengaruh signifikan dan positif antara NPL dengan penyaluran kredit properti. 

Untuk basil uji T terhadap variabel bcbas suku bunga kredit konsumsi 

diketahui bahwa nilai proh. T hitung suku bungaa kreclit konsumsi tercatat 

sebesar 0.026 lebih kecil dari 0.05 clengan koefisien korelasi sehesar -1.12-L 

maka sesuai hipotesis tolak llo. Dengan demikian dapat disimpulkan balnva 

seeara parsial ada pcngaruh signifikan dan negatif antara suku bunga kredit 

konsumsi dengan penyaluran kredit propcrti. 

E. Pcmbahasan 

1. Pengaruh kebijakan LTV. Suku Bunga Krcdit dan .Von Perjimning Lwn 

(NPL) Terhadap Perkembangan Penyaluran Krcdit Properti eli Provinsi 

Gorontalo 

Berdasarkan basil pengujian pcngaruh \ariabel clependcn LTV. suku bunga 

kreclit clan non performing loun (NPL) kredit konsumsi seu1ra bersama-sama 

terhadap variabel independen perkembangan penyaluran kredit properti olch 

perbankan eli Provinsi Gorontalo. tcrihat balm a kebijakan LTV. suku bunga kredit 

dan non perfhrming loan (NPL) kredit konsumsi secara bersama-sama 
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mempunyai pengaruh yang positif d~m signifikan terhadap variabel indepenclcn 

perkembangan penyaluran kredit properti di Provinsi Gorontalo. 

Hal ini terlihat dari hasil uji kodisien dcterminan (!~\ K<ll'li-.;iL'I1 

determinan merupakan indikator yang digunakan untuk mengukur seberapa besar 

variabel-variabel bebas dapat menjelaskan \'arabel terikat. Koefisien ini juga 

menunjukkan sebcrapa besar variasi total pada variabel terikat yang dapat 

dijelaskan oleh variabcl bebasnya pada model tersebut. Nilai dari koefisien 

determinanasi adalah antara 0-1. Nilai R2 mendekati I menunjukkan bahvva 

variabel dalam model tersebut dapat mewakili permasalahan yang diteliti. karena 

dapat menjelaskan variasi yang terjacli pacla variabel indcpendennya. 

Berclasarkan hasil olah data dan analisis mclalaui program E-,·ic\1.\ dapat 

diestimasi nilai Adjusted R2
= 0.8093 menandakan halma variasi dari pcruhahan 

penyaluran kredit properti (Y). mampu dijelaskan sccara serentak okh variabel-

variahel LTV (X!). suku bunga kredit properti (X2) dan NPL krcdit konsumsi (X;) 

sehesar 80.93(Yo sedangkan sisanya sebcsar 19.07% dijelaskan oleh variabcl-

variabcl lain yang tidak masuk dalam model. 

Selain itu bcrdasarkan uji-F. yakni menguji pcngaruh \·ariabel bcbas 

tcrhadap variabcl tak bcbas secara keseluruhan. dari output tcrlihat bahwa F 

hitum~ 196.72 > F tabcl 2.758. maka Jlo ditolak. artinva antara LTV. suku bunga 
~ . 

kredit konsumsi dan NPL krcdit konsumsi secara bersama-sama sccara signitikan 

berpengaruh terhadap pcrkembangan penyaluran kredit ke sektor propcrti olch 

perbankan di Provinsi Gorontalo. Hal tersebut tcrlihat pada gambar 4.3 bcrikut: 
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Gambar 4.3 

Perkembangan KPR. LTV. Suku Bunga dan NPL Kredit Kunsumsi 

Di Provinsi Gorontalo 

Kredit secara umum dapat diartikan sehagai pcnycdiaan uang atau tagihan 

bcrdasarkan pe1janjian pinjam meminjam antara bank dan nasahahnya. dimana 

pada saat jatuh tempo nasabah memhayar kcwajiban pokok dan bung;,mya 

berdasarkan perjanjian yang disepakati. 

Kcmampuan hank untuk menyalurkan kreditnya sangat tergantung kepada 

bcbcrapa indikator antara lain kondisi d:onomi. kehijakan pcrnerintah. risiko 

krcdit. Kondisi ekonomi yang kondusiL akan mcndorong kegiatan perekonomian 

mas\arakat yang tentunya akan memhutuhkan pembiayaan untuk 

mcningkatkankan kapasitas usahanya. dan hal ini dapat dilakukan clcngan 

mengajukan kredit kepada bank. 

Bank Indonesia scbagai ototitas moncter dalam rangka mendorong 

pcrckonomian clapat melakukan ekspansi/kontraksi moneter melalui kebijakan 
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makro prudensial misalnya dengan mengatur likuiditas pcrekonomian melalui 

penentapan besaran Loan To Value (LTV). 

Dalam menyalurkan dana ke masyarakat tentunya bank memiliki risiko, 

yakni risiko kredit yang diakibatkan oleh ketidak mampuan debitur (repa_vment 

capacity) mengembalikan pmpmannya. Ukuran yang dipergunakan oleh bank 

untuk mengetahui risiko kredit adalah ras10 NPL (non performing loons). 

Semakin besar rasio NPL maka semakin tinggi risiko kreclit bermasalah yang akan 

muncul. Apabila NPL tents menurus mengalami pcningkatan tentunya bank akan 

berhati-hati clalam menyalurkan kreditnya. 

Berdasarkan petjanjian kredit. debitur yang mempcrolch kredit han.ts 

mengembalilan kredit yang diterima berupa pokok pinjaman dan jasa bunga. 

Besaran suku bunga akan sangat berpcngaruh terhadap kemampuan dcbitur untuk 

membayar kewajibannya. Kenaikan suku bunga mcnyebabkan peningkatan pada 

beban angsuran. clemikian pula scbaliknya. Suku bunga sangat mcmpengaruhi 

keputusan nasabah dalam memutuskan untuk mcminjam krcdit dari bank. 

Dengan demikian terlihat bahwa LTV. 0-:PL dan Suku Bunga mempunyai 

pengaruh signifikan terhadap perkembangan penyaluran kredit properti. 

! Pengaruh Kebijakan LTV terhadap Perkcmbangan Penyaluran Krcdit Properti 

eli Provinsi Gorontalo. 

Berdasarkan hasil pengupan pcngaruh kebijakan LTV terhadap 

perkembangan penyaluran kredit properti di Provinsi Gorontalo diketahui bahwa 

sccm·a parsial kebijakan LTV mcmpunyai pcngaruh positif dan signifikan 
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terhadap perkembangan penyaluran kredit properti di Provinsi Gorontalo. Hal ini 

terlihat pada gambar 4.4 berikut: 

a. 
IX 
.... 
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Gambar ~.4 

Kebijakan LTV dan Perubahan Penyaluran Kredit Properti 

Oleh Pcrbankan eli Provinsi Gorontalo 

Dari gambar terscbut di atas tcrlihat balma sctclah pencrapan kebijakan 

LTV pcrtama pada bulan Juni 2012 penyaluran kredit untuk pembclian propcrti 

oleh perbankan di Prm·insi Gorontalo tetap mcnunjukkan peningkatan dan sedikit 

menunjukkan penurunan dan terjadi pada peri ode Januari dan Februari 2013. 

namun sctelah periode terscbut pcrmintaan krcdit propcrti kembali menunjukkan 

pcningkatan. 

Dari basil regresi terlihat kocfisicn regrcsi LTV sebesar 0.56. hal ini 

mengindikasikan bahwa sctelah diterapkannya kebijakan LTV. permintaan kredit 

properti di Provinsi Gorontalo tctap menunjukan pertumbuhan rata-rata sebesar 

0.56%. 

70 

42416.pdf

Koleksi Perpustakaan Universitas terbuka



Hasil penelitian ini berbeda dengan penelitian Ikram (20 13) yang 

berpcnclapat bahwa LTV herpengaruh negatif clan signilikan terhadap 

pertumbuhan KPR dimana clengan adanya kebijakan LTV pertumbuhan KPR 

pacla bank umum eli Provinsi Riau mengalami perlambatan clibandingkan clengan 

schelum diterapkannya kebijakan LTV. Nasution (20 1-J.) dalam pcnclitiannya 

herpendapat bahwa kebijakan LTV hcrpengaruh negatif dan signitikan terhadap 

pertumhuhan KPR. dimana permintaan akan kredit baru perumahan mengalami 

penurunan. Sarasvvati (20 14) clalam penelitiannya berpcndapat bahvva LTV 

herpcngaruf negatif dan signitikan terhaclap pcrturnbuhan KPR. sehagaimana 

dampak yang dihadapi oleh BTN Cahang Singaraja herupa penurunan jumlah 

penyaluran kredit KPR 

Dari heberapa hasil pcnelitian tcrsebut tcrlihat halma pengaruh kehijakan 

LTV terhadap perkembangan penyaluran krcdit properti antar daerah memiliki 

pengaruh yang bcrbeda. Secara umum tujuan penentuan hesaran LTV yang 

clitdapkan okh Bank Indonesia adalah untuk mengurangi laju pertumbuhan krcdit 

ke sektor properti yang terlalu tinggi agar tidak te1jacli harga jual properti yang 

tidak v\ajar (huh/e). Namun demikian. respon atas kcbijakan tcrsehut eli masing

masing dacrah dapat herheda. Hal ini discbabkan oleh bebcrapa E1ktor. misalnya 

masih tingginya kebutuhan mas\arakat akan rumah tinggal clan membaiknya 

kondisi ekonomi. 

Sclain itu. pcrbeclaan basil penelitian juga disebabkan oleh pcrbedaan 

sampel penclitian. Pcnelitian yang dilakukan Ikram dan SanlS\\ati. sampel 

penelitian adalah data individual bank yakni PT. Bank Riau Kepri dan PT. Bank 

71 

42416.pdf

Koleksi Perpustakaan Universitas terbuka



BTN Cabang Singaraja, sementara sampel penelitian penulis adalah data agregat 

perbankan yang ada di Provinsi Gorontalo. 

Berdasarkan basil \vavvancara mendalam (depth intcn'iC11") yang penulis 

Jakukan dengan pimpinan perbankan di Provinsi Gorontalo. pengaruh yang 

positif dan signifikan kebijakan LTV di Provinsi Gorontalo yang berbeda dengan 

hasil penelitian di beberapa wilayah lain dipcroleh informasi sebagai berikut: 

a. Adanya kerjasama antar bank dam pengembang perumahan dimana bank 

memberikan bunga yang kompctetif sehingga dapat mcngurang1 kcnaikan 

harga jual rumah sehingga permintaan KPR tetap tinggi. 

b. Masih tingginya kcbutuhan perumahan hagi masyarakat di Provinsi (iorontalo 

khususnya tipe rumah sederhana (tipc 21 s.d tipc <70) yang mcnclapat suhsidi 

uang muka dari pemerintah mclalui program Fasilitas Likuiditas Pcmhiayaan 

Perumahan (FLPP). 

c. Tipe rumah yang terkena ketentuan LTV umumnya adalah rumah tipe besar 

yang clitawarkan untuk masyarakat kclas mcnengah kc atas. sehingga hesaran 

uang muka sebesar 30% tidak berpcngaruh signifikan tcrhadap kcmampuan 

mercka untuk mcmperoleh KPR. 

Seiring dcngan mcningkatnya kebutuhan rumah tinggal. adanya peningkatan 

pcndapatan masyarakat serta adanya program pemcrintah di bidang pcrumahan 

yakni Fasilitas Likuditas Pembclian Perumahan kepada masyrakat berpenghasilan 

rendah serta adanya ketersediaan rumah yang dihangun olch pcngembang 

(developer), telah menclorong peningkatan pcnyaluran kredit properti oleh 

perbankan eli Provinsi Gorontalo. Pada tahun 20 I 0 kredit yang disalurkan tcrcatat 
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scbesar Rp232.58 miliar, sementara pada akhir20 14 tercatat sebesar Rp752A4 

miliar atau meningkat sebesar Rp519.86 miliar. 

Laju pertumbuhan kredit yang disalurkan oleh perbankan di Provinsi secara 

umum berada di atas pertumbuhan penyaluran kredit AgregaL dimana 

pertumbuhan tahunan penyaluran KPR tertinggi terjadi pada bulan Juni 2012 dan 

Juli 2013 yang masing-masing tercatat sebesar 112,25%. dan 107A9. Namun 

seiring dengan diberlakukannya kebijakan LTV oleh Bank Indonesia pada J uni 

2012 yang ditandai dengan kenaikan bcsar uang muka pembelian rumah, telah 

berclampak pada penurunan laju pcrtumbuhan krcclit pemilikan rumah pacla 

perbankan di Provinsi Gorontalo yang cukup signifikan pada Juni 2013 yang 

hanya tumbuh sebesar 6,76% jauh di bawah pertumbuhan kreclit agregat yang 

sebesar 25,64%. Namun demikian pada periocle-pcriode bcrikutnya laju 

pertumbuhan kredit properti beracla di atas pertumbuhan kredit agrcgat maupun 

kreclit konsumsi sebagaimana tcrlihat pada gambar 4.5. 
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Gambar 4.5 

Laju Pertumbuhan Kreclit Agregat KPR clan Kreclit Konsumsi 

di Provinsi Gorontalo 
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3. Pcngaruh Suku Bunga Kredit Konsumsi terhadap Perkemhangan Penvaluran 

Kredit Properti di Provinsi Gorontalo 

Berdasarkan hasil penguj ian pengaruh an tara suku bunga kredit konsumsi 

terhadap perkembangan penyaluran kredit properti di Provinsi Gorontalo terbukti 

bahvva suku bunga kredit mempunyai pengaruh yang negatif dan signifikan 

terhadap perkemhangan pcnyaluran kredit properti di Provinsi Gorontalo. Hasil 

pembuktian ini sejalan dengan penelitian Astriana (20 13) yang berpendapat 

bahwa suku bunga kredit berpengaruh negatif dan signifikan terhadap permintaan 

kredit, dan hal ini scjalan dcngan teori permintaan clan penawaran uang Keynes. 

Dari hasil regresi. dikctahui bahwa koefisien regresi suku bunga krcdit 

konsumsi terhaclap penyaluran kredit konsumsi sebesar -1.12-L hal 1111 

mengindikasikan halma apabila terjadi kenaikan suku bunga kredit konsumsi 

sebcsar I%. akan mcnyebabkan penurunan pcrmintaan kredit properti scbesar 

Motif masyarakat dalam mengajukan kredit ke pcrbankan dilakukan dalam 

upaya memcnuhi kebutuhan transaksi baik untuk kebutuhan konsumsi. modal 

ket~ja maupun investasi. Dengan demikian pemintaan kredit juga menccrminkan 

pcrmintaan akan uang. Sukirno (20 12) menyatakan bah\\a mcnurut Keynes 

masyarakat meminta ( memegang) uang untuk tiga tujuan yakni untuk kcbutuhan 

transaksi (tronsoction motive). kebutuhan spekulasi (speculutin' motire) dan 

kebutuhan betjaga-j aga (precuut ionwy mol i1 ·c). Dengan clem i k ian perm i ntaan 

uang clalam ekonomi dapat clitentukan sebagaimana gambar 4.6. Kurva rvlD 

memperlihatkan bahwa pada suku bunga scbesar ro permintaan uang dalam 
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perekonomian adalah Do dan pada suku bunga r1 permintaan uang dalam 

perekonomian adalah 0 1• 

MD 

0 Dm 

Msp Do D1 

()ambar 4.6 

Kurva Permintaan Uang Dalam Ekonomi 

Kredit konsumsi adalah krcdit yang disalurkan oleh perbankan untuk 

pcmbelian kendaraan bcrmotor. pemilikan furnitur dan peralatan rumah tangga. 

pemilikan televisi. radio. dan alat elcktronik. pemilikan peralatan lainnya. kredit 

keperluan multiguna dan konsumsi lainnya. Dalam penelitian ini. krcdit konsumsi 

yang dipergunakan adalah kredit yang dipergunakan untuk pembclian propcrti 

yang meliputi pcmbclian Pemilikan Rumah Tinggal s.d. Tipc .21. Pemilikan 

Rumah Tinggal Tipe .2.2 s.d. 70. Pemilikan Rumah Tinggal Tipe Diatas. Pemilikan 

Flat atau Apartemen s.d. Tipe .21 Tangga untuk Pemilikan 1-lat atau :\partcmcn 

Tipe 22 s.d. 70 Pemilikan Flat atau Apartcmen Tipe Diatas 70 Pemilikan Rumah 

Toko (Ruko) atau Rumah Kantor (Rukan) 

Dari data tersebut terlihat bahwa suku bunga kredit menjadi salah satu 

faktor bagi masyarakat dalam mcmutuskan untuk memanfaatkan atau tidak 
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memant~1atkan fasilitas kredit properti yang clitawarkan bank. kcuena semakin 

tinggi tingkat suku bunga maka kewajiban pembayaran bunga akan semakin besar 

sehingga akan sangat mempengaruhi kemampuan nasabah untuk mengembalikan 

kewajibannya (repayment capacity) kepada bank. Hal ini tcrlihat pada gambar 4.7 

berikut: 
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Gambar -+.7 

Perubahan Suku Bunga Kredit Knnsumsi dan Pcnyaluran Krcdit Prupcrti 

di Prnvinsi Gorontalo 

Faktor-faktor yang mempcngaruhi suku bunga. baik suku bunga simpanan 

maupun suku bunga kredit antara lain kcbutuhan dana. Dalam rangka mcnarik 

dana dari masyarakat biasanya hank mcncntapkan suku bunga pinjaman 

tcrgantung kcpada dana pihak kctiga yang dibutuhkan. !\pabila hank 

mcmbutuhkan dana pihak dalam jumlah yang hcsar. maka untuk mcnarik nasabah 

menyimpan dananya. bank umumnya mcmbcrikan suku bunga yang tinggi. 

Namun sciring dengan adanya Lcmbaga Penjamin Simpanan. bcsaran suku 

hunga dana yang dibcrikan oleh bank maksimal harus sama dcngan yang 
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ditetapkan oleh LPS. Karena apahila bank memberikan bunga di atas bunga yang 

ditetapkan oleh LPS. maka apahila tetjadi masalah pada hank misalnya 

dilikuidasL maka dana pihak ketiga milik nasabah tersebut tidak memperoleh 

penggantian/atau hanya sebesar tingkat bunga penjaminan. 

Tahel 4.10 

Tingkat Suku Bunga Pcnjaminan 

Peri ode 15/09/2014 - 14/09/2015 

BPR Bank Umum l 
IDR 7,75% J' 
Valas 1.5% 
~ 

!DR 10.25% 

Sumber : LPS 

Dalam rangka (i) meningkatkan transparansi mengenai karakteristik produk 

pcrhankan termasuk manfaat. (ii) mcningkatkan good gm·ernonce dan mendorong 

persaingan yang sehat dalam industri perbankan melalui terciptanya disiplin pasar 

(nwrkel dicipline) yang lehih haiL dan sejalan dengan perkcmhangan standar 

intcrnasional diperlukan upaya pcningkatan tranparansi kondisi kcuangan bank 

malaui publikasi laporan hank yang dipergunakan untuk memudahkan pcnilaian 

oleh publik dan pelaku pasar. untuk mengatasi hal tersehut Bank Indonesia 

menerbitkan Surat Edaran Bank Indonesia No. J 3/5/DPNP tanggal g Februari 

2011 tcntang pcrihal transparansi informasi Suku Bunga Dasar Krcdit (SBDK). 

Dalam surat eclaran tcrschut dijclaskan halma SBDK adalah suku hunga 

tcrcndah yang menccrminkan kewajaran hiaya yang clikeluarkan oleh bank 

termasuk ekspcktasi keuntungan yang abm clipcroleh. Selanjutnya SBDK 

digunakan sebagai dasar bagi Bank dalam mcnetapkan suku bunga kredit yang 

akan clikenakan kcpada nasabah. Pcrhitungan SBDK oleh Bank dilakukan secara 
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tahunan dalam bentuk prosentase (%0'<-mg perhitungannya dilakuan berdasarkan 

3 (tiga) komponen, yaitu: 

a. Harga Pokok Dana Kredit (HPDK) yang timbul dari kegiatan penghimpunan 

dana. 

b. Biaya overhead yang dikeluarkan bank berupa beban operasional bukan bunga 

yang dikeluarkan untuk kegiatan penghimpunan dana dan penyaluran kredit 

termasuk biaya pajak yang harus dibayar. 

c. Mmj in keuntungan (profit margin) yang ditetapkan Bank dalam kcgiatan 

penyaluran krcdit. 

Penghitungan SBDK tersebut berlaku untuk kredit korporasi, kredit rite! dan 

kredit konsumsi dan KPR. tidak termasuk penyaluran dana melalu kartu krcdit 

dan kredit tanpa agunan (KTA). Untuk mcmberikan informasi kepada masyarakat 

tentang SBDK. setiap bank diwajibkan untuk mempublikasikan SBDK yang 

dekeluarkannya pada papan pcngumuman di setiap bank. halaman utama 11·ehsite 

bank dan pengumuman di surat khabar bcrsama dengan laporan Keuangan 

Publikasi Bank Triwulanan untuk posisi akhir bulan Maret. Juni. September dan 

Descmber. Adapun contoh SBDK yang ditetapkan oleh Bank adalah scbagaimana 

tabcl bcrikut: 
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I' I 

PT 

PT. 

I' I 

1''1 

PT. 

I'T 

I'T. 

PT. 

I' I 

I' I 

I'T 

:1"1 

Tabel4.11 

Suku Bunga Dasar Kredit Posisi Akhir Desember 2014 

di Provinsi Gorontalo 

Suku Bunga Dasar h:retlit ("/.,) 
'\; anm Bank h:t'l'dit h:redit h:r'l'dit h:redit h:onsunt'i 

~nq>onl-'i Ritd \likm ld'J{ '\ouh:J'){ 
ll<mk Ral-c)at lnJ,mcsia (l'nscro). ll1i-c II 00 11.75 19 25 10.25 12 50 

Bank Mandiri (l'crscro). ·n,k I 0 50 12 50 19.50 II 00 11.5(] 

Banl-c N"gara Indonesia ( Pcrscro ). Tbl-c II 00 12.35 II 10 I)_..,.!\ 

lbnk Tahungan N cgara ( l'crscro ). 'lbl-c I O.R5 12 25 I S.75 11.50 12 00 

l\1'[) Sul<mcsi \Jtara lh.OO 1(,()(1 1(, ()() I' 00 1(1 (I() 

Banl-c Central Asia. Tbl-c I 0.50 I 1.75 10.50 9.71 

Bltnk Danamun Indonesia. ·n,~-c 12 :;o I _:)_2:' 21 0 I 12.25 17.50 

l'an Indonesia Bank. ·n,~-c 12.1 (] 12.46 20.60 12.46 12.4(, 

!lank lnl<.'m<hi,mallndoncsia. ·n,~-c II 00 12 00 18.30 I 1.75 I 1.50 

Bank -I ahungan 1\.·nsiunan N asional Tbk. 17 32 20.54 18 4-1 

Bank Stnannas. Thk 12.35 12.35 12.35 12.35 
Bank PunJt lndoncsta. J'hl-c 14.70 2_) '"H) 

B~mk ~ attnn<.dnt)hu 12.00 10.50 

Sumber: Bank Indonesia 

Dibandingkan dengan suku bunga kredit modal ke1ja dan invcstasi. rata-rata 

suku hunga kredit konsumsi yang ditetapkan okh perbankan yang beropcrasi di 

Provinsi Ciorontalo mtc-nya lebih rcndah. Hal ini disebabkan risiko penyaluran 

krcdit konsumsi lebih rendah dibandingkan denv:an den(!an kredit invcstasi dan I ~ ~ ~ 

konsumsi. karena tingkat pcngembaliannya yang cukup baik yang tcrlihat pada 

rcndahma rasio non performing looun (NPL). Krcdit konsumsi umumma 

disalurkan kepada pcgawai yang berpenghasilan tetap. 

Suku bunga kredit modal kerja selama lima tahun terakhir rata-rata tcreatat 

scbcsar 15.26% dan suku bunga krcclit iJ1\'cstasi rata-rata scbesar 15.4-+<~/;) 

sedangkan suku bunga kredit konsumsi hanya sebesar 12.54%. llal ini tclihat pada 

gambar 4.8 berikut: 
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Gambar 4.8 

Perkembangan Suku Bunga Kredit \llodal Ketja. Invcstasi 

dan Konsumsi di Provinsi Gorontalo 

-L Pengaruh NPL terhadap Pcrkemhangan Pcnyaluran Kredit Propcrti eli Provinsi 

Gorontalo. 

Hasil pengujian terhadap pengaruh non ;)(:J'jorming Loon (NPL) terhadap 

pcnyaluran kredit properti dikctahui bah'v\a NPLs mcmpunyai pcngaruh yang 

positif dan signifikan terhadap perkembangan pcnyaluran kreclit propcrti eli 

Prm·insi Gorontalo. Hal ini tcrlihat pacla koefisicn korelasi NPL terhadap 

pcnyaluran kredit properti yang tercatat scbcsar 0.41-J. yang mengindikasikan 

bahvva sctiap pertumbuhan NPL 1 %). masih mcndorong pertumhuhan penyaluran 

kredit sehcsar 0.41 ~;;). 

Hasil ini herbeda dengan penelitian Artwienda (:?.009) yang berpendapat 

peningkatan NPL selama pcriode pcnelitian akan mempengaruhi perubahan laba 

secara signifikan. Pengaruh ncgatif ditunjukkan oleh NPL clalam pcnelitian ini 

mengindikasikan bahwa semakin tinggi kredit macet dalam pengelolaan kredit 
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bank yang ditunjukkan dalam NPL maka akan menurunkan tingkat pendapatan 

bank yang tercermin melalui perubahan laba dalam persamaaan penelitian ini. Hal 

ini dapat dilihat pada gambar 4.9. 
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(iamhar: 4.9 

Perkemhangan NPL dan Penyaluran Kreclit Properti 

NPL merupakan ras1o antara kredit hermasalah (krcdit dalam katcgori 

kurang lancar. diragukan dan macct) terhadap total krcdit. Kualitas krcdit yang 

disalurkan dikatakan huruk apabila NPL herada di atas target indikatif Bank 

Indonesia yang schcsar 5%. Secara tori. NPL yang tinggi akan menycbahkan bank 

untuk berhati-hati dalam mcmalurkan kreditnya akan mcnggangu perokh !aha 

dan tingkat kesehatan bank. 

Atas pcrbedaan hasil pcnelitian. pcnulis bcrpcndapat bahwa mcskipun NPL 

pcrhankan eli Provinsi Gorontalo pacla periocle pcnclitian secara agregat 

mengalami peningkatan. namun masih lx~racla cia lam IC\ el am an karcna angka 

NPL tertinggi tercatat sebesar 3.36r% yakni pada Agustus 20 II masih bcracla di 
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bawah 5%. Dengan demikian bank masih mempunya1 peluang untuk 

meningkatkan penyaluran kredit propertinya. 

Deputi Komisioner Bidang Pengawasan Perbankan OJK Irwan Lubis (20 15) 

menuturkan bank masuk dalam pengawasan intensif karena memiliki 17017 

performing loan (NPL) nell di atas 5 persen yang berdampak pada rasio 

kecukupan modal (wpitalto adequacy rutio/C AR). 

Harmoko (20 15: 15) menyatakan bahwa ··batas NPL menurut kctentuan 

Bank Indonesia sendiri adalah 5%. Di bawah 5% terscbut bank masih dinyatakan 

schat. Namun apabila angkanya angbnya bank harus melakukan revisi sebelum 

bangkruC. 

Sesuai Peraturan Bank Indonesia Nomor 15/2/PBI/20 13 ten tang Penetapan 

Status dan Tindak Lanjut Pengawasan Bank Umum Komcnsional. discbutkan 

bahwa bank yang dinilai memiliki potensi kesulitan yang dapat membahayakan 

kelangsungan usahannya antara lain adalah bank yang memiliki kredit hermasalah 

(non performing loans) secara 171!llo lchih clari Y% (lima perseratus) dari total 

kredit. 

Bila clibandingkan dcngan kredit untuk tujuan imestasi clan modal kerja. 

NPL yang te1jadi eli sektor konsumsi masih rclatir baik. NPL untuk kreclit modal 

kerja dan invcstasi pada tahun 2014 masing-masing tercatat sebesar 7.16% dan 

7.32°;(> sebagaimana terlihat pada gambar 4.1 0. 
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Gam bar 4.10 

Perkembangan NPL Krcdit Modal Kctja. lnvcstasi dan Konsumsi 

eli Provinsi Gorontalo 

NPL yang tetjadi pada kredit konsumsi rclatif lebih kccil hila dibandingkan 

dengan NPL pada kredit modal ketja dan investasi yang masing-masing hcrada 

pada level eli atas 5%. Rendahnya NPL yang tcrjadi pada krcdit konsumsusi 

disebahkan kredit tersebut sebagian hcsar disalurkan kcpada pcg<mai haik eli 

sektor pcmerintahan terutama pcgawai ncgcri sipil dan dan pc!,'.<t\\ai S\-\asta 

dimana tingkat pcngembaliannya (n.poymenl cu;)(fcitr) rclatir tcrjaga schingga 

risiko mcnjacli kredit bermasalah scmakin kccil schag<timan<t kt~il \\d\\ancar<t 

yang dilakukan okh hcherapa responden kcpala cahang bank. 

Kredit konsumsi merupakan kredit yang disalurkan untuk pcmbclian KPR 

dan Non KPR. Berdasarkan tujuan penggunaannya. perkcmhangan ~PL tcrbesar 

tcrjadi pada krcdit konsumsi dimana pada tahun 2014 NPL untuk krl'clit properti 

tercatat sebesar 3.69%. seclangkan NPL untuk kredit konsumsi non KPR hanya 

scbesar 0.90% sebagaimana terlihat pada gamhar 4.11. bcrikut: 
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(iambar 4.11 

Perkembangan NPL untuk KPR dan 1'\nn KPR di Provinsi Gorontalo 

Sementara itu jika ditelusuri kbih clalam berdasarkan kelompok. NPL 

yang terbesar pada kreclit konsumsi untuk KPR. adalah KPR untuk pcmhclian 

rumah tinggal s.d tipe 21 dimana pada akhir tahun 2014 tercatat schesar 3,41 %. 

diikuti oleh KPR untuk pcmbclian ruko/rukan sebcsar 1.56%. KPR untuk 

pembelian rumah tipe di atas 70 scbsar 1.4 7'Yo dan KPR untuk KPR untuk 

pembelian rumah tipc 22 sampa1 dcngan tipc 70 scbcsar 1,43% scbagaimana 

terlihat pada gambar 4.12 berikut: 
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2012 2013 2014 
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Gambar 4.12 

Perkembangan NPL Kredit Konsumsi untuk KPR di Provinsi Gorontalo 
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Scmentara itu untuk NPL kredit konsumsi non KPR. kredit dengan NPL 

terbesar tcrjadi pada kredit untuk pcmbclian scpeda motor yakni scbesar 5.13% 

dan diikuti oleh kredit pemilikan lainnya dan krcdit multiguna dcngan NPL 

masing-masing sebesar 4.87% dan 1.44°/t> sebagaimana terlihat pada gambar 4.13 

berikut: 
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Keperluan Multiguna 

Gambar 4.13 

Perkembangan NPL Kredit Konsumsi untuk Non-KPR 

di Provinsi Clornntalo 

Bank yang memiliki NPL tinggi. tentunya bank yang bersangkutan harus 

membentuk pcnyisihan penghapusan akti\a produktif (PPAP) yang besar pula. 

Mcngingat PPAP mcrupakan masuk dalam komponcn biaya ten tun: a scn1ai--in 

besar PPAP akan mengurangi laha usaha. Untuk mengurangi meningkatnya NPL 

khususnya untuk kredit pembelian properti tcrdapat beberapa usaha yang telah 

dilakukan oleh para Kcpala Cabang Bank melalui program restrukturisasi 

sebagaimana diatur dalam Peraturan Bank Indonesia No.14/15/PBI/20 12yang 

meliputi: 
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a. Penurunan suku bunga kredit: 

b. Perpanjangan jangka \Yaktu kredit: 

c. Pengurangan tunggakan bunga kredit: 

d. Pengurangan tunggakan pokok kredit: 

Meskipun proses restrukturisasi kredit telah dijalankan. namun demikian 

masih terdapat nasabah yang tetap ticlak dapat mengembalikan ke\vajibannya 

kepacla bank. maka usaha terakhir yang clilakukan bank adalah melakukan !clang 

agunan nasabahnya. 
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A. KESIMPULAN 

BAH V 

KESIMPlJLAN DAN SARAN 

Berdasarkan hasil analisis yang dilakukan. diperoleh kesimpulan sebagai 

herikut: 

I. Berdasarkan basil Uji Koefisien R.egresi Secara Simultan ( Uji-r) diketahui 

bahwa perubahan independen variabel (LTV. Suku Bunga Kredit Konsumsi 

dan Non Perlorming Loan!NPL) secara signifikan memiliki pengaruh terhadap 

variabel independen (Penyaluran Kredit Properti). 

' Berdasarkan basil Uji Koefisien Regresi Sccara Parsial (llji-T) dikctahui 

halma secara parsial. perubahan variahel LTV. Suku Bunga Kredit Konsumsi 

dan Non Perj(mning Loan!NPL) sccara signifikan memiliki pengaruh terhadap 

penyaluran kredit Propcrti. 

3. Dari koefisien determinan terlihat halma R2=0.8093. llal ini mempcrlihatkan 

balm a variasi dari perubahan permintaan kredit propcrti ( Y) mampu dijclaskan 

secara serentak oleh variabel LTV (X 1). \ariabel suku bunga kredit konsumsi 

(X 2 ) dan vuriahe/ non performing /oun/NPI. (X1) scbesar 80.93(~(,_ scdangkan 

sisanya sebcsar 19.07% dijc\askan olch \ ariabcl-variabel lain yang tidak masuk 

dalam model. 

4. Kebijakan penuruan LTV berpcngaruh signifikan positif tcrhadap penyaluran 

kredit properti di Provinsi Gorontalo dengan kocfisien korelasi sehcsar 0.56 

Kondisi 1111 tidak seja\an dengan tujuan dikeluarkan kcbijakan yang 

menyebutkan bahwa Kebijakan LTV akan memperlambat laju pcrtumbuhan 
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penyaluran kredit properti. Dari data perkembangan penyaluran kreclit properti 

diketahui balnva setelah adanya Kebijakan LTV penyaluran kredit properti 

oleh perbankan eli Provinsi Gorontalo tetap mengalami pertumbuhan tahunan 

rata-rata sebesar 45.62%. sementara sebelum diberlakukannya kebijakan 

tersebut pertumbuhan tahunan rata-rata penyaluran kreelit properti tcrcatat 

sebesar 28.98%. Pengaruh secara signifikan positif kebijakan LTV eli Provinsi 

Gorontalo yang berbeda dengan hasil penelitian di bebcrapa wilayah lain. 

berdasarkan vvawancara dengan pimpinan perbankan eli Provinsi Gorontalo 

diperoleh hasil ini penelitian sebagai berikut: 

a. Terdapat bank yang fokus menyalur KPR untuk membiayai pembelian 

rumah tipe sederhana yang tidak terkena ketentuan LTV. 

b. Adanya kerjasama antar bank clam pengembang perumahan dimana bank 

memberikan bunga yang kompetctif sehingga dapat mengurangi kenaikan 

harga jual rumah sehingga pennintaan KPR tctap tinggi. 

c. Masih tingginya kebutuhan pcrumahan bagi masyarakat eli Provinsi 

Gorontalo khususnya tipe rumah sederhana (tipe 21 s.el tipe <70) yang 

menelapat subsidi uang muka dari pcmerintah melalui program Fasilitas 

Likuiditas Pembiayaan Perumahan ( FLPP). 

d. Tipe rumah) ang tcrkena ketentuan LTV umumnya adalah rumah tipc besar 

van!! ditawarkan untuk masvarakat kelas menenuah kc atas. sehin!!ua "" ..__ "' '-- ..__,__ 

bcsaran uang muka sebesar 30(Yo tidak berpengaruh signifikan terhadap 

kemampuan mereka untuk memperoleh KPR. 

5. Perubahab kenaikan suku bunga kredit konsumsi berpengaruh signifikan 

negatif terhadap perkembangan pcnyaluran krcclit prupcrti oleh Perbankan di 
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Provinsi Gorontalo dengan koefisien korelasi sebesar - 1. 124. dimana setiap 

perubahan I% suku bunga kreclit konsumsi akan mengakibatkan penurunan 

penyaluran kreclit properti sehesar 1.124%. 

6. Perubahan kenaikan non performing loon (NPL) berpengaruh signifikan positif 

terhaclap perkembangan penyaluran kreclit properti oleh Perbankan eli Provinsi 

Gorontalo. climana setiap kenaikan NPL sebesar I%. bank masih mampu 

meningkatkan pertumbuhan penyaluran kredit ke sektor properti sebesar 

OA 14%. Hal ini terjacli karena NPL kredit yang clisalurkan ke sektor properti 

eli Provinsi Gorontalo masih dalam kondisi aman dan beraela eli bawah 5%. 

sehingga bank masih mcmiliki ruang untuk meningkatkan penyaluran 

kreditnya ke sektor properti. 

B. SARAN 

1. Bank Indonesia sebagai pemilik otoritas dalam menpga stablitas sistcm 

keuangan mclalui kehijakan makro proelensiaL konsisten untuk mcncrapkan 

kebijakan LTV mcngingat Kebijakan tcrsebut selain mampu untuk menjaga 

kenaikan harga rumah yang tidak \\ajar (huhhle) dan mengurangi risiko krcdit 

bermasalah. namun masih membcrikan peluang kepada masvarakat 

berpenghasilan rendah untuk memiliki rumah melalui pengecualian ketcntuan 

LTV untuk pembelian rumah bersuhsidi. 

2. Kebijakan LTV yang elitetapkan oleh Bank Sentral tidak bersifat permancn 

dan sebaiknya discsuaikan clengan kondisi pcrekonomian. Misalnya pada saat 

pemerintah bermaksucl mcnclorong pertumbuhan ekonomi. kehijakan LTV 

elilonggarkan clengan harapan permintaan sektor propcrti mcngalami 
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peningkatan sehingga memberikan efek multitlier terhadap permintaan harang 

dan jasa terkait kegiatan pembangunan proyek properti. 

3. Mengingat suku bunga kredit kredit konsumsi memiliki hubungan yang negatif 

terhadap penyaluran kredit ke sektor properti. maka bank harus memberikan 

suku bunga yang kompetetif kepada cal on debitur sehingga debitur tidak terlalu 

berat dalam mcngembali pinjamannya. Untuk mengantisipasi berkurangnya 

perolehan laba karena menurunnya pendapatan bunga. bank dapat melakukan 

efisiensi. Saat ini tingkat efisiensi perbankan eli Propinsi Gorontalo masih 

rendah scbagaimana terlihat pada rasio BOPO yang berada pada level 78%. 
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Lampiran: 1 

Data Penelitian 

---

Obeservasi y Xt x2 Xt 

158.398 o, 
-----

164.609 0 

2010 I I 13.20 1.41 I -- - --1.22-j 13.23 2 
169.396 0 13.17 1.17 
179.130 0 13.13 1.3 I 4 

~----T-~--------+---~-----~---~ 

5 185.254 0 13.07 1.59 
6 192.616 0 13.02 1.36 
7 202,911 0 12.99 1.21 

206.850 () 

212.309 0 

12.89 1.12 

12.86 107 
~~-~-8~------+---~-------+-----~-
1 I 9 

215.227 0 

222.040 () 

12.80 1.05 
·---~--- 10 

~ 11 12.73 0.92 
12 232.582 0 12.66 0. 76 

~-2-0-1-1·--+--1--+- 23 5 .53 5 0 1 2. 64 _____lJ)f 
! I 2 238.844 I () 12.59 3.20 
r---~-~------+---~------+------

l _______ +--~43 ____ ~;~)-~~~--t---- Sol_----- _1177-~~L___ ~:(1)~ ! 
, ~ _--t .~L) , v I --"+ r _l __ )~ 
:--------~ I ~ I ------
'L---i-~--~60.102 ----+----0_1 ______ 13.03 1 ___ 3._22 
~- 1 6_r- 233.987 l __Qj ___ ~98! ___ }.20 I 

1 7 I } -, l) 71 7 I () : 1 2. 6 1 I ___ 3 . ' 7 

F- __ : ~ ~~~·~~~- t--· ~. :;~~I ~.~~ 
~-- f---
1 I 10 261.782 0 12.48 3. 
c------'--- -t----- ------ -------, ----

___ --~1-~-- - 292.~06 ___ ;- __ ()__) --- ___ !__2.41-+- -- 2](~ J 
' I()]>' 1 1()-,911 ', ()1 jlt>l 1.::;t1 
~ - - ,- 2 ~9-;:9m--r----cJt-- --1 ~:~~ t-- --~:~~ i 
c·-- ------~---t- ---- r---- . ~-------~il 
1

1
_ L_lj ___ 295.±66 ----t _ ______Qj_ ___ 12.32 ~---- 2.~ 

! o I 12.42 1 2.4 7 1 r---------- -- 1 

0 12.41 2.43 

0 12.43 2.23 

] 1 12.43 2.26 

I 1 I 12.29 L 2.2..±..o 

I 

304.037 

~~ •... 

I 4 
-------

! 5 364.308 

6 496.639 

I 7 497.3 79 

I 8 330.090 
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Lampiran: I 

Data Penelitian (Lanjutan) 

----~~~~-

I 9 341,219 I 12.27 2.24 
10 350,645 I 12.20 I ')" -·--' 

1 I 359,989 I 12.17 2.24 

2013 
12 363,388 I 12.11 I 1.48 I 

I 367,327 I 12.08 I .91 . 
l 

2 380_314 I 12.05 2.36 

~-----------+--+~--+--------+--------------+--------1 ~- 3 389,653 1 12.0 I 2.88 
4 405 0)7 1 I. 11.98 2.95 

I - ~-+-
1 

_5 +---4_1_2:_4_;;~~~~:~~--=~-I ~- ~~-II . 9 51 ..... ]-. 0-~ 

~ ~ ~:~:;~~ 41 ~~ .~: :~~ r· ~El ~~ 8 554.481 11.88 3.11 I 

~ 9 568,153 11.83 3.05 
~--~--+--~------r---~. --------- ----
~------+-1_0-+--__ 5_80, 91 7 --4 1 1.85 3. 01 

~r~- II 593,629 ~-----1+ ______ 1_1.83J ____ 3.2_2_

1

. 

-------+--1_2 -+----~-6_0_7.'-,8_4_4 ___ 1----~··-1 _j___~ __ 1 1 . 77_1-~- 2. 73 

i 2014 I 61 L113 -++-------J.1.8:q ____ ~- ~-~~ 
~--- ~ 618,505 --~~--- 11.81 : ----~-~'_.1_6_ 
f-----1--·-' +----__ 62_4_,_55_8 __ +-____ 1 t------~f--- 3 .08 __ 
. -·-----+---4-l---__ 6_2_5_, 0_8_9 __ +--___ _,1 I~ - ---- IJ.: 78 j_ --- 2. ~Q__ 

' I 

. 5 785,004 I I 11.91 I 3.12 
~~~ 6 79oJoJ 1 1 11.89: ~ -w 
~-=+7 742,799 I -~=1 ~-=--=-~ 1-.~H--=---3.5S L~- -- ~--_1_~ .. 743,008 ±-----u__ ____ I_L_§6_, ··-- 1.571 
i _______ __2.. --~~ 743.487__ _ __ l-l _____ 1_1_._82--4- ___ }.53 I 
"---- 10 746.32~+~~-- ~ --~~ u-;1 i __ ~- ~-8 
~- II 744, I}) ---+-· -~~1 __ ;__ ______ lJ-87.,.- - ~).61 I 
~ 12 752,444 I I ; 11.85 I u 3.48 
Kctcrangan: 

Y Penyaluran Kredit Properti (Dalam juta Rupiah) 
Xr LTV 
X2 Suku Bunga Kredit 
X3 Non Perfhrming Loans 
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Lunpiran: 2 

Regresi Linear Berganda Dengan 0 LS ( Ordi nm)' Least Square) 

Dependent Variable LOG(KPR) 
Method Least Squares 
Date 02/15/16 Time 19 32 
Sample: 2010M01 2014M12 
Included observations: 60 

Variable 

LTV 
LOG(NPL) 

LOG(SBKON) 
c 

R-squared 
Adjusted R-squared 
SE of regression 
Sum squared resid 
Log likelihood 
F-statistic 
Prob(F-statistic) 

Coefficient 

0.565026 
0.414527 

-1.124052 
14.98441 

0.809330 
0.799115 
0.216654 
2.628578 
8.700731 
79.23355 
0.000000 

Std. Error 

0.074469 
0.076868 
0.492020 
1.261776 

Mean dependent var 
SO. dependentvar 
Akaike info criterion 
Schwarz criterion 
Hannan-Ouinn criter. 
Durbin-Watson stat 
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!-Statistic 

7.587374 
5.392712 

-2.284565 
11.87565 

12.79019 
0.483385 

-0.156691 
-0.017068 
-0.102077 
0.573785 

Pro b. 

0 0000 
0 0000 
0.0261 
0.0000 
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Hasil Regresi Untuk Uji Multikolencaritas 

i6J EViews- (Group: UNTITLED Worldile: REGRESI-UPDATE::Untitled\] 

0 File Edtt ObJECt Vtel,~.. Proc Quick Opt1cn~ \'~1 indmv Help 

-..·~e·.-; Proc ObJect Pnnt harr.e F1eeze ·sarT,ple Sheet Stat; Spec 

LT'-; I SBkOI i I rJPL I 
Lh 1 O·~IUOCJ -LJ ~~4.271 0 .!C· ~=: 

SB",Ori -!} :..:..:27 1 0(1~1(10tJ .(I 1 ,;1:1~ 

liPL 0 4']329 -i) 18076~· 1 OC·C1J 
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Hasil Regresi Untuk Uji Heterokedastisitas (Cross Term) 

Heteroskedasticity Test: White (cross term) 

F -statistic 
Obs*R-squared 
Scaled explained SS 

Test Equation: 

1.281164 
10 04025 
7.672209 

Dependent Variable: RESID"2 
Method Least Squares 
Date 02/15/16 Time 1949 
Sample 2010M01 2014M12 
Included observations 60 

Prob. F(8,51) 
Prob. Chi-Square(8) 
Prob. Chi-Square(8) 

Collinear test regressors dropped from specification 

Variable Coefficient Std. Error !-Statistic 

c -5.187805 20.17110 -0.257190 
LTV"2 -5.533862 3.771126 -1.467429 

L TV*LOG(NPL) 0.355699 0.156188 2.277376 
L TV*LOG(SBKON) 2.093544 1.509818 1.386619 

LOG(NPL)"2 -0 063318 0.073434 -0.862249 
LOG(NPL)*LOG(SBKON 

) 3.111292 1.718534 1.810434 
LOG(NPL) -7.867665 4.340141 -1.812767 

LOG(SBKON)"2 -1.972575 3.295679 -0.598534 
LOG(SBKON) 7.085718 16.26672 0.435596 

R-squared 0 167338 Mean dependent var 
Adjusted R-squared 0.036724 S.D. dependentvar 
S.E. of regression 0.057433 Akaike info critenon 
Sum squared resid 0.168226 Schwarz criterion 
Log likelihood 91 16752 Hannan-Ouinn criter. 
F -statistic 1.281164 Durbin-Watson stat 
Prob(F -sta!lst1c) 0.274126 
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0.2741 
0.2622 
0.4661 

Prob 

0.7981 
0.1484 
0.0270 
0.1716 
0.3926 

0.0761 
0.0758 
0.5521 
0.6650 

0.043810 
0.058517 

-2 738917 
-2424766 
-2.616035 
1.941862 
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Hasil Regresi Untuk Uji Heterokedastisitas (No Cross Term) 

Heteroskedasticity Test White (no cross term) 

F-statistic 
Obs*R-squared 
Scaled explained SS 

Test Equation: 

0.074659 
0.239018 
0.182645 

Dependent Variable: RESID"2 
Method Least Squares 
Date 02/15/16 Time 19 50 
Sample: 2010M01 2014M12 
Included observations: 60 

Variable Coefficient 

c 0.099697 
LTV"2 0.001402 

LOG(NPL)"2 -0.000530 
LOG(SBKON)"2 -0.008812 

R-squared 0.003984 
Adjusted R-squared -0 049374 
S E of regression 0.059945 
Sum squared resid 0.201228 
Log likelihood 85.79346 
F -statistic 0.074659 
Prob(F-statistic) 0.973370 

Prob. F(3,56) 
Prob. Chi-Square(3) 
Prob. Chi-Square(3) 

Std. Error !-Statistic 

0.167665 0.594620 
0.020057 0.069918 
0.015987 -0 033148 
0.025410 -0.346795 

Mean dependent var 
S.D. dependentvar 
Akaike info criterion 
Schwarz criterion 
Hannan-Ouinn criter 
Durbin-Watson stat 
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0.9734 
0.9711 
0.9803 

Pro b. 

0.5545 
0.9445 
0.9737 
0.7300 

0.043810 
0.058517 

-2.726449 
-2.586826 
-2.671835 
1.596887 
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Hasi Regresi Untuk Uji Autokorelasi 

Breusch-Godfrey Serial Correlation LM Test 

F -statistic 
Obs*R-squared 

Test Equation: 
Dependent Variable RESID 
Method: Least Squares 
Date 02/1 7/16 Time 16 28 
Sample 2010M01 2014M12 
Included observations 60 

29.10781 Pro b. F (2,54) 
31.12702 Prob. Chi-Square(2) 

Presample missing value lagged residuals set to zero 

Variable Coefficient Std. Error !-Statistic 

LTV -0.008865 0.052826 -0.167816 
LOG(NPL) -0 014624 0.054635 -0.267663 

LOG(SBKON) 0.063157 0 356395 0.177212 
c -0.140460 0.912461 -0.153935 

RESID(-1) 0.868770 0.132740 6.544894 
RESID(-2) -0.228812 0.137388 -1.665438 

R-squared 0.518784 Mean dependent var 
Adjusted R-squared 0.474227 S.D. dependentvar 
S. E of regression 0.153050 Akaike info criterion 
Sum squared resid 1.264915 Schwarz cntenon 
Log likelihood 30.64388 Hannan-Ouinn enter. 
F-statistic 11.64313 Durbin-Watson stat 
Prob(F-statistic) 0 000000 

100 

0 0000 
0.0000 

Pro b. 

0.8674 
0.7900 
0.8600 
0.8782 
0.0000 

Lampiran: 6 

0.1016 

2.66E-15 
0.211074 

-0.821463 
-0.612028 
-0.739541 
1.765929 
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Hasi Regresi Untuk Uji Normalitas 
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Lampiran: 7 

Series Residuals 
Sample 2010M03 2014M12 
Observations 58 

Mean 1.19e-15 
Median 0.018175 
Maximum 0.604364 
M1n1mum -0.346649 
Std. Oev. 0.206346 
Skewness 0.249157 
Kurtosis ::'.672662 

Jarque-Bera 0.859044 
Probability 0.650820 

42416.pdf

Koleksi Perpustakaan Universitas terbuka



Lampiran: 8 

Transkrip Hasil Wawancara 

Penclitiann Analisa Pengaruh Kcbijakan Loon To l'o!ue (lTV). Suku Bunga 

Kredit Kunsumsi dan iVon Perjhrming Loans (NPLs) Kredit Konsumsi Terhadap 

Perkembangan Penyaluran Kredit Properti Oleh Perbankan di Provinsi Clorontalo 

Berdasarkan hasil wawancara terhadap 22 responden pimpinan kantor cabang 

bank umum di Provinsi di Gorontalo dipereoleh infonnasi sebagai berikut: 

1. Dari 22 responden hanya sebanyak 12 kantor cabang bank yang menyalurkan 

kredit/pcmbiyaan untuk pembelian propcrti sepcrti rumah. rumah toko dan 

rumah kantor. 

; Terkait dengan adanya kebijakan Loun /o l'u!ue (LTV) yang dikeluarkan oleh 

bank scntral dalam rangka mengurangi pcnyaluran kreclit/pcmbiayaan kc scktor 

properti melalui pcnetapan besaran rasio kredit yang dapat cliberikan terhadap 

total harga asset. hamper scluruh pcimpinan bank mengctahui kcbijakan 

tersebut. 

3. Penyaluran krcdit untuk pemhelian properti sctclah dikeluarkannya kcbijakan 

tersebut pada bank umum masih tetap menunjukkan pertumbuhan yang cukup 

tinggi. llal ini disebabkan: 

a. Bank umum yang beropcrasi di Pro\ insi Gorontalo scbagian besar 

mcm alurkan krcdit atau pcmbiayaannya untuk pembclian rumah tipe 

sedcrhana yakni tipe 22 s.d 70 yang tidak terkena ketentuan LTV. 

b. Kebutuhan rumah oleh masyrakat eli Prminsi masih cukup tinggi. 

c. Pasokan rumah yang dibangun oleh pengembang eli provinsi masih cukup 

tinggi. 
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d. Adanya program Fasilitas Pembiayaan Pembelian Perumahan (FPPP) untuk 

masyarakat berpenghasilan rendah berupa subsidi bunga dan jangka waktu 

kredit yang cukup panjang (20 tahun) 

c. Bank beke1jasama dengan pengembang yang juga merupakan nasabah bank 

dengan memberikan suku bunga kredit yang kompetitif sehingga harga jual 

rumah tidak mengalami kenaikan yang tinggi. 

4. Seiring dengan pertumbuhan ekonomi Provinsi Gorontalo yang tcntunya akan 

meningkatkan daya beli masyarakat scrta masih tingginya kebutuhan rumah 

tinggaL tetap mendorong optimisme pimpinan bank di Provinsi Gorontalo 

bahwa ke prospek penyaluran krcdit/pembiyaan ke sector property masih akan 

tetap mengalami pertumbuhan. 

5. Mcskipun rasio kredit bermasalah/non jJr.'l"/omzing loon namun ras10 NPL 

yang diasalurkan perbankan untuk sector peropcrti relative masih tcrjaga dan 

berada di bavvah target inclikatif Bank Indonesia yang sebesat 5%. sehingga 

menurut beberapa pimpinan bank. bank masih punya ruang untuk 

meningkatkan pangsa penyaluran krcditnya untuk scktnr properti. 

6. Relatif terjaganya NPL krcdit sektor prnpcrti di Pro\ insi Gorontalo karcna 

sebagian besar kredit terserap oleh pega\\ai. baik pcgawai ncgcri sipil maupun 

pegawai swasta climana angsuran pcmbayaran krcdit dilakukan mclalui 

pemotongan gaji. sehingga tingkat pengembaliannya relatif terjaga. 

7. Untuk mengatasi permasalaha NPL langkah-langka yang dilakukan oleh para 

pimpan perbankan adalah langkah-langkah sebagaimana diatur oleh otorotas 

perbankan yakni melalui program restrukturisasi antara lain: 

a. Pcnurunan suku bunga kredit: 
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b. Perpanjangan jangka vvaktu kredit: 

c. Pengurangan tunggakan bunga kredit: 

d. Pengurangan tunggakan pokok kreclit: dan 

e. Pelelangan jaminan. 

8. Dalam rangka penctapan suku bunga baik suku bunga dana maupun suku 

bunga kredit. hamper seluruh bank mcngikuti ketentuan atau kehijakan kantor 

pusat. 
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Lampiran: 9 

FORMULIR PEDOMAN \VA WANCARA 

Penelitiann Analisa Pengaruh Kebi_jakan loon To Value (LTV). Suku Bunga 

Kredit Konsumsi dan Non Performing Loans (NPLs) Kredit Konsumsi Terhadap 

Perkembangan Penyaluran Kredit Properti Oleh Perbankan di Provinsi Gorontalo 

Nama Respondcn 

Nama Bank 

Jabatan 

Tanggal wawancara 

Pcrtanyaan 

I. Apakah Bank yang Saudara p11npm mcnyalurkan kredit untuk pemhelian 

KPR'? 

2. Apakah Saudara tahu tcntang kcbijakan LTV yang dikeluarkan olch Bank 

Indonesia'? 

3. Bagaimana dampaknya kchi_iakan LTV tcrscbut tcrhadap pcrkcmhangan 

penyaluran krcdit KPR Saudara'> 

~- i\pa stratcgi yang Saudara tcrapkan agar KPR yang Saudara bcrikan dapat 

mcningkat') 

5. Bagaimana prospek pcnyaluran KPR kc depan') 

6. Bagaimana kualitas kredit KPR pacla Bank Saudara'.) 

7. Ragaimana mckanisme pembayaran angsuran KPR nasabah Saudara'? 

8. Langkah-langkah apa yang Saudara lakukan dalam mcngatasi pcrmasalahan 

NPL0 

9. Bagaimana mckanisme penctapan suku hunga kredit pada Bank Saudara'> 

I 0. Apakah Sauclara clibcrikan kcwcnangan untuk melakukan diskrcsi tcrhadap 

penentuan suku bunga0 
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FOR\1 t:LIR PEDO!\L-\N WA WAN CAR:\ 

Penelitian Analisa Pengaruh ~ebijakan Loon To J'ulue (LTV). Suku Bunga Kredit Konsumsi 

clan Yon Fer/(mning Loons (NPLs) Kredit Konsumsi Terhaclap Perkembangan Penyaluran Kredit 

Properti Okh Perbankan eli Pro\ insi Ciorontalo 

Nama Responden 

NamJ Bank 

Jab~1tan 

No liP 

langgal \\ ~1\\ancar~l 

PcrtanYaan 

~ ~\ ra tv\~ lJ tv\ ct r 

{ T. Bttttlc U T AI (A~, 
kf6.( (._ c-< ~:v 
aB(L j1( bCfJ 
(or f1 (l}J I )___. 

I. Apak~1h lbnk )~ll1g S;wd~1r~1 pimpin mcn)alurk~m kredit Ut1tuk pemhL·Iian KPJ(l Y.( 
1 .\pdkah S;llldar~• t'1hu tentang kehijabn I.TV ~ ang clikcluarkan okh Bank lndunesi~t·) ~6\J\U 
_1_ B<lg<lil11<lna da111J1akn) <1 kehijakan LTV tnsehut terhad~q1 perkcmh~mgan pen~ ,dur:1n krcdit 

1-..:J>I\ Saud~~r~1' KM'-~ G~ tk 1 1c~J pt\:)..1- btA~<v-f_ Lf'\t'U\ 

f-er ~'t- r ) 
·\pel sttc~tegt ),lng Sauddtd l\.'l<lpkc~n c~g:1r kPI\ )<lng Sc~ucLird b_clfk,ln d:1pat 111L't1111~k,ll 1 

~r(~ Ja.n( J.t"J-t"' 'r )'11-\ ~.\J/ f~l'l-D_.r-[1'-f--.CL, )ttX.N--L------- /' 

_ ~"qj~--AJ__ /r~(Jf, __ 
(1, V"l 4..___ 4 #\_ t 1-\. 

--+. 

7 

l)_ l~:tgaiman<lllll'k~lliisllll' pcnetap~ln suku hunga krcdit l''lcl~l Ibn~ St!Ud<lr~!'.' \kuf- rJM---
10. :\pabh Sauclar:1 dibcrika11 ke\\ cn<ltll!dll untuk nH:i<lku!,<ltl L:iskresi let k1dap JICill'tllL:<In suku 

--rr J A o tf..-k___ _ ~ 
hun~<!'> ftl-~U_,"\.. 
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FOR!\ I ULIR PED0\1.-\N \VA \\ANC AR.-\ 

Penelitian Analis<J Pe11garuh Kebijakan Loon To J'uluc (LTV). Suku Bunga Kredit Konsumsi 

dan :\'on Pcrjimning Loans (NPLs) Kredit Konsumsi Terhadap Pcrkembangan Pen) a luran Kredit 

Pruperti Olch Perbankan eli Provinsi Gorontalo 

Nama Responden 

Nama Bank 

.labatan 

No. 1-1 P 

Pt:l·tanYaan 

~\~J~vf'.l ~"; 
fT·- P~n1"' u~l'\.k 0 111~+--.cl d 

(~.d~-- c(~(1 
CJ 9 (3 47-- CJ ~cr d' (J 

Jtz/of' ~~~r 

I .. ·\p~tkdh Bank ~~111g \;llld;tr;J pimpi11 lllt:ll\dlurkan kredit lllltuk pemhelian KPR') YIL 
' ,\p<tkah Saudar~1 t<Iilll ten tang kebijakan l IV) ang dikeluarbn ukh Bank Indonesia·), 'ftf:hv 

.J. l-3~tg~linl~lna dan1pa~11) ;:1 kcbi_jakan L·r\· tcrschut tcrhadap pcrken1bang~u1 pen;. ~!luran krcdit 

KPR S<llld:u·<~') Pzrm. \1\-.f--zf:.<Z_c~ ~\/\ t-r~L. +-~t) ~ t 

K. I.,tll~:J~dh-iangkth dJ'.l ~ <lllg s,lliLLII·:l hkuk.ill Lbidlll llk'llgat;~:;i j1CI"Ill'l~:ll:lhdil :\Pl ·.· 

:~~~~ -~~~'-~~~, ... ~( /~~'~~~!'· . y-e r!v~\~~· r{r. . .............. . 

l). 

I 0. \pakah Sawliberik<lll kC\\Cil~lllgall untuk mei:ll--uk<lll diskrc'si IL'ilwdap penentuan suku 

bung:~) -\ 
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FORl\JliLIR PEDOi\L\N \\.-\ \\ANCAIC\ 

Pcnclitian Analisa Pengaruh Kebijakan Loan To l'aluL' (llV). Suku Bunga Kredit Konsumsi 

dan .Yon Paforming Loons (NPLs) Kredit Konsumsi Terhaclap Perkembangan Pcnyaluran Kredit 

Properti Oleh Perbank"n eli Provinsi Gorontalo 

Nama Responden 

Nam~1 Bank 

.I abatan 

No. liP 

Pl:rta nvaa 11 

/~ I. :\p<1K<1h FLml,;: ang Saucbra pimpin llll'Jl\ <ilurbn krL·clit untuk pemhcli<~n KPR') 

\pabh Saudara whu tcntang kebijal,;an I ! \' :ang clikelu<1rKan olch Bank Indonesia·> ,f-'(L 
3. l1agailnana daPtpaknya kebi_jakan L-l'\1 tcrscbut tcrhadap perkcrnhangan pen: alur~ln krcdlt 

~. Apa str:1tegi y~mg Saudara tcrapkan agar KPR )<!11g S<lllcbra bcribn cbpat meningbt') 

lbg<lilll<lll<l ku<llitas krcdit KPR r-.acblbnk S<tlllLtl<l') 

[)<tg<lilll<llla mek<t11isn1t: pemb<l)ar:ln <lllg'-llr<lll KPI\ ll<lsah:lil Sducbr:l·) 

I ,Jngkc~h-l~ulgk:lh ,1pc1) a11g S;tucbr:1 lc~kuk,tn ,Lllc~m men,c,tt,hl pc!Jll,ls,ll,~h~m '\PI ., 

>UW\ \ . ._u~~~~ t; 1 Jcr-~ ~ r~"Jv-cliv.~~fl:~· / 11/"~jt~<<--- ~~jJ"~ ~ 
j c C' ... r v- ~ (/J\~ L-~ ' 

;\, li f;_j (_-} 
liagaimana mek,111ismc pt:lll't<lp<lll suku bung<l k1·cdit 1'~<1Li<1 Bank Saud<uil·) \ l)_ 

I() .\pak:li1 Saucb·<l diheril,;an ke'\t:Jwng<!n un<uk meldkuke~n diskresi terh<1dap pelll'Jltuan suk11 

hung<1') ~\)·-0 ct>J--L 
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FOR!\IULIR PEDOi\IAN \\'A \\'A:\IC-\RA 

Penclitian Analisa Pengaruh Kebijakan Loan To Value (lTV), Suku Bunga Kredit Konsurmi 

dan .Von Pe1/(Jrming Loons (NPLs) Kredit Konsumsi Tcrhadap Perkemb~mgan Penyaluran Kredit 

Properti Oleh Perbankan eli Provinsi Gorontalo 

Nama Responden 

Nama Bank 

J abatan 

No. liP 

Tanggal \\a\\ancara 

Pcrtanvaau 

I . .:\pakah B~tnk :ang S:wd;tr<l pimpin mcn:alurbn krt'dit untuk pcml)~._'klll 1-.:.PI\') Yt'- _ ( ,.,.,.-
1 t\ w"' 

! ,-\pakah Saudar~1 tahu tcntang kt'bijakan LTV yang dikeluarkan olch l3;tnk lmicl!lL'sia·) 

3. 8agaimana dampakn: a. kebijakan L IV terse but terhadap pcrkemb<tt1~ar1 pen: a luran krcdit 
~'L c L. T'w( f 'Y~ -n ,, rt-: r.· ~ vL) t--.--> 

J-..:.PR Sauclar·a·J I ~AJl it. !)J. \/v' ' '1 ~r '-tic,' / 

-1. /\t~~~~~e:'f~~~"i<llrda,, tcrt~~\'~\2!-ar J-..:.PR yang Saudara bcribn d;tpat mcningkat''. 

.. 
1
. . . . . . . . . 't.. . . ~ tJ ~LA_ r~J?~···J. ~l(5' 

42416.pdf

Koleksi Perpustakaan Universitas terbuka



FORMULIR PEDOMAN \VA WANCAR:\ 

Penelitian Analisa Pengaruh Kebijakan Loon To f'olue (LTV). Suku Bung~1 K1·cdit Konsumsi 

dan :\"on Performing Loons (NPLs) Kredit Konsumsi Terhadap Perkembang<lll Penyaluran Kredit 

Properti Oleh Perbankan di Provinsi Gorontalo 

Nama Respondcn 

Nama Bank 

J ab<ltan 

Nn. HP 

Tanggal \\J\\ill1et1r<l 

Pl'rtanYaan 

~A~ t~ lA 

(f. (3t(nk ktraM~V J..t1MVI-([LA-

t~1'~k cd\ ~~ 
(/ g t1 'e 4 s7 1.7 
J.l/as- /aur( 

I . .'\pak<lh B<tnk }<lllg Saudara pimpin mcn:;liui·kan kredit untuk pcmh~.:lia11 kl'l\' Yt\. 
1 :\pakah Saudar<l tahu tentang kchijakan LTV yang dikelu:1rkan oleh B;mk lndoncsd' ~L\y 
_). l1aga i 11l<.lll a cL.1111 pak n) a 

r..:. PI~ s,1ud:1r:,·' G kvr 
kehij<1kd:l I TV terSL'hut terlwcL!p perkL'mh<lll~<JJ1 llL'Jl) aiLJJ.illl krt'dit 

~ 1 v j 

I I 
L 1 1 1 ' ,-..,., \ (}-r ~~ ·~· f«- ~ 1 ( . 

~. lbg<IJJll<IJla pn1sllL', pen: e~ ur<IJl r' 'I\ ,c L -.:ll<lll' I ><- \ 

13Clg<lilll<lll<l ku;llit:ls '''-edit KI'R fl<ld<l l~<111k \ H<d:1r:t'' K<-<f~~ C-1.)•".-c"~ 
13a~<lil11<11li1 mck,Jnismc pcmh<l) <11<111 <IJl~\liJ<IJl kl'l\ Jl,h;ll·<ill \aud:n:1.' f'c:,h~j 

lJ. Bage~imana mek<lnismc penctap<lll :ouku hu~:g;1 krcdit pe~d:1 !3ank Saud;lr<l') ik,,.1-- f/c.:J( f--

1 ()_ r\pakah SaudarCl dibeJ·ikan kC\\l'llilllgan Lllltllk mcl;lkukan diskresi tcrha(Lip j)<..'llClllLIClll \Likll 
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FORMULIR PEDOi\IAN \VA \\ANC-\R:\ 

Penelitian Analisa Pengaruh Kebijakan Loun To Value (lTV), Suku Bunga Kredit Konsumsi 

dan .\.on Perlorming Loans (NPLs) Kredit Konsumsi Terhadap Perkembangan Penyaluran Kredit 

Properti Oleh Perbankan di P··o\ insi Gorontalo 

Nama Respondt>n 

Nama Bank 

Jabatan 

No HP 

langga I \\:1\\ ancar:1 

Pcrtanyaan 

I. -\pakah 8ank ~:mg Saudara pimpin men~~1lurkan krcdit untuk pcmhcli~m KPR') 

:\pabh Sauc!Jr<~ tahu tentang kebijakan LTV yang dikclu:1rkan olci1 B~mk lmlonL'Si,,·) 

~ l1againl~lna dan1paknyn kcbijakan I -1 \i tcr:-:cbut tcrh<.td~q~ pcrkcn1bangan pen~ a luran krcdit 

..f. :\p~l stl·dtcgi ) ang Sauclma tcrapkan agar K PR ) ang S:1uda1·a bcrik:m cbp<~t nwningkat'> 

------. . . . . . . . . . . 
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FORI\IULIR PEDO:\IAN \VA \VANCARi\ 

Penelitian Analisa Pengaruh Kebijakan Loon To Value (LTV). Suku Bunga Kredit Konsumsi 

dan .Von Perj(mning Loons (NPLs) Kredit Konsumsi Terhadap Perkernbangan Penyaluran Kredit 

Properti Oleh Perbankan eli Provinsi Gorontalo 

Nama Responden 

Nama Bank 

Jabatan 

No. l-IP 

Tanggal \\<1\\ancar:t 

Pertanvaan , QA 4 
I. Apakah Bank y;mg Saudara pimpin 111Cil) alurkan krcclit untuk pcmbclian K PR'' I '-zl~) a 

Apakah Saudara tahu tcntang kebijak;m LTV yang dikcluarkan okh Bank lnclon~si~t' 1 t~ 
3. Bagaiman;t dampakn);t kcbijakan LTV tcrscbut terhadap pcrkcmbangan pcn:.;liur:ul kredit 

7. fi:t~;ttlll:tn:; mck;t!liStllC pcmbd)~lt·;ttl :t:l!!:-,uran KPI< n;tsah;~h Sctudar:1'' 

S. I <,lJ)gk;th-langl~all apaktng S0uLbra lakuk:ttl}kt!am tllCt:;j;~t;~si lll'rlll<h:tl;~h:tn ['.JI'L . JJ{_ 
_.r_/'~~v-~ ...... (/"''C:LJ.'! ... 1) .. ~t i .... l~~~j_r····l .. ·7c~ .... . 

lJ. Bagainwna mck:tnic,mc penctap;~n suku hutlgJ kt-cdit pada 13;~nk S;~uLbr;~'.' l leu.~- [: . ~ · 
I 0. Apakah Saudara dibcrikan ke\\Cn:tngan untuk mclakukan diskrcsi tct·hadap pcnctltuat suku 

~i bunga·) 
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FORl\IULIR PEDO\L\i\" \\.-\\\.-\NCAR\ 

Pcneliti~m Analisa Pengaruh Kebijakan Loonl(J l'ult{(.' (LTV). Suku Bunga Kredit Konsumsi 

dan 1\'on 1\,-j(mning Loans (NPLs) Kredit Konsumsi ·1 crhadar Perkembangan Pen)aluran Kredit 

Properti Oleh Perbanbn di Prnvinsi Gorontalo 

Nama Responden 

Nama Bank 

.Iabat an 

No. HP 

Tanggal '' ~t\\ancar~t 

Pertanvaan 

I. !\pabh Bank: ~tng ~aucbra pimpin men: ~durkan hcdit untuk pcmbelicm KPR'.' y/.....__ 
Tc-~.,_, 

:\pabh SL~udctr~t lcthu tcntang kebijabn L lV 'dttg dik.clu,trk:tn nkh Baitk Indonesia·.> I' 

x. t(t:tt::e'f"*:~~"~"'".'~~~:~~~:~.~n~~h"''~~'t[k~ .. 
lJ. 13agait1lclll:l md :ttli~mc pcnetapc111 ~uku butt get ktnlit l''tda IL111k ~cllldcll"cl! JA£ -~;."--
10 .. -\pak:th ~libcrikan kc\\cnang:m untul: mcl,tkuk'lll diskrcsi tcrhad:tp pcncntuan suku 

bunga·.> 
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FOR\1 L Ll H PEDOJ\IA.N \VA \V.-\NCARA 

Penclitian Anaiisa Pengaruh KebiJdLtll Loon To T'u!ue (LTV). Suk.u Bunga Krcdit Konsumsi 

dan :Von Performing Lom1s (NPLs) KrL·dit Konsumsi Terhadap Perk.embangan Pcnyaluran Kredit 

Properti Oleh Pcrbanbn di PrO\ insi Gorontalo 

Nama Responden 

Nama Bank. 

Jabatan 

Nn. liP 

Pertarnaan 

P~~-
r- ~ TJ(Li 

01{ J_' tPJt ~ 
2J!(Js- ;f ~ 

:\pak.ah Saudara tahu tentang 1\.cbij:th:an LTV yang clih:cluarh:an olch 13anh: lndonc:-,i:l·> 

I 0 . .-\pabh sarkll:l dibcribn Kt:\\ cnangan untuh: mclah:ub~: diskrcsi tcrhadap JIL'I1Cillll~ 11 SLIKLI 

bllllgd) q ~~ 
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FORMULIR PEDOl\IAN \VA \V:\NCAR~\ 

Penclitian Analisa Pcngaruh Kebijakan Loon To l'aiuc (LTV). Suku Bunga Krcdit Konsumsi 

eLm Von Pcr/(mning Loons (NPLs) Kredit Konsumsi Terhadap Perkembangan Penyaluran Kredit 

Properti Oleh Perbankan di PrO\ insi Gorontalo 

N:u11a Responden 

N~tma Bank 

\o. liP 

Pcrtanyaan 

I. \pak~;h Bank; ~mg Sauclara pimpin men; alurk~m kredit untuk pemhcli~lll KPR'' 

.\p~tkah Sauclar<ttahu tentang "-:ebijak~111 Ll V ;ang dih:eluarkan okh l~ank lndonc~ia) 

-~- i3againl~li1L1 dan1pakn)a kebij~1kan L-r\' terscbut tcrhadap pcrkc1nhangan pcn)alur~tn kredit 

~~~tg;timana ku~tltt;ts kredit KPR pada B:mk Se~udar:t') 

IU~;tll~1;ttlct mck,tl11'>111e pcmb;t;:u·aJI ,111g:-,ur;m kPR Jl:t:-,:Jb:lh :-;~n:cLu;l' 

I ~1t'''~[~"'~?:t~'"'~4~"'"i \1;;~~~ .... 
/,Grr. --~~-~ · · JZ)n.-e-

\) Hag;~im;~n~t mt'k:ulisme penct;q·,;m suku ht111ga krcdit pal~-t Hank s~llldar:t) J _/ 

I() ,:\pakah Saudar;t diberike~n k<..'\\enangan untLik mclakuke~n cliskresi terhadap penentuan suku 

hutl~!a·) 'tt~ 
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FORi\IULIR PEDO\IAN \\':-\\\.-\NCAR.\ 

Penelitian .Analisa Pengaruh Kebijakan loun To Value {LTV). Suku Bunga Kredit Konsumsi . ~ 

dan .Von Pcrj(mning Loans (NPLs) Kredit Konsumsi Terh::~c!Jp Perkembangan Penyaluran Kredit 

Properti Oleh Perb<l'lKan di PrO\ insi Corontalo 

NamJ Responden 

Nama Bank 

Jabatan 

No. liP 

Tanggal \\a\\ancara 

Pertanvaan 

I .. \pakcth Bank )~tng Saudara pimpin mctl\~tlurkan krL'dit untuk pcmbclian KPR') ·yft-. 
' .•\p:1kah Saudara tahu ten tang kebijakan LTV yang dikl'lu:11lan olch Bank lnduncsia'> 1 ~ 
3. l~again1ana da1npakn: :1 kcbijaLan L=r\,. tcrscbut tcrhtHJ~lp perkcn1h~1ngan penyaluran krt:dit 

K PR S;ntd;lt.,l'' '\Gt~ }~/\,~ 

'l>) ! \A-)7\ 

I U .. \pak~h S~· '.tdar;l dibcrik:1n kc\\ enanu<~n 
\/~ 

bunga·' v 

untuk mcl<lkuk,ttl diskrcsi tcrhadar petll'tltll<lll '>uku 

42416.pdf
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FORi\IULIR PEDOMAN WA WAN CAR.~\ 

Penelitian Analisa Pengaruh Kebijakan Loon To t'a/ue (LTV). Suku Bunga Kreclit Konsumsi 

dan .\.on Perj(mning Loons (NPLs) Kredit Konsumsi Terhadap Perkembangan Penyaluran Kreclit 

Properti Oleh Perbankan di Pro\ insi Gorontalo 

Nama Responden 

Nama Bank 

.Jabatan 

No. liP 

Tanggal \\cl\\anca1:1 

Pert~11n aan 

I. ;\pakah Bank :a11g Saudara pimpinmellyalurbn kred1tuntuk pemheli:m KPI\'' ft~ 
; Apakah Saudar:1 tahu tentang kebijakan LTV :ang dikeluarbn oleh B:111k lnclonesi:l·> ·Tttlv.v 

-l. 1\pa strategi )ang Saudar:1 terapbn agar KPI\ yang SaucL!ra beribn cbp:1t meningkat'' 
/ 

5. 11:1g:lilll:lll:1 pt.(hJ'l'k JIL'Il):IILtr:ltl KPI\ ke LkJ~eln·) ~l(hA../\rl.iJ.- Jt~[:-
6. Bag:1imana !;.u:1litas kredit KPR pada B:1nk Saudara·> 

X. L:ngkah~angtah e~pa :ang S:~dara, l:1kuk:u1 d;il~ll1l t_llCtlg:tLtsi 'tJ·nl;;-,;~l:lil:fll :\PI., 

·\t~cJt~ .. l~j:r~:···\Y'~~~~~? 
~,_,- c~~.-'\..h._ 

0. B:1gaimana mcbnisme petH:tapan suku hunga kredit pada 13ank ~:ntd:u:l·) )'-""IV'-r' 

I 0. ;\pakah Saudar:t diberikan ke\\ enang:u1 untuk mcbkubtl diskresi terhadap penentuan suku 

bunga) 
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FORl\ltJLIR PEDOl\L-\N \\.--\ \\'ANCAR.-\ 

Penelitian Analisa Pengaruh Kebijakan Loon To Vuluc (LTV). Suku Bunga Kredit Konsumsi 

cbn Xon Pcrj(mning Loons (NPLs) Kredit Konsumsi Terhadap Perkembangan Pen:alur:m Kredit 

Properti Oleh Perbankan di Prm insi Clorontalo 

Nama Responden 

Nama Bank 

Jabatan 

No. liP 

langgal \\a\\dncar:l 

Perta nvaan 

~) J0wU 
tfT. f)~ I<_ ____ A;\Ctlt{tvr 

\~Jt(IG-- 0: ~/(1")-
u ~ t1 1 r~'- ~J 

;_:1 1 &J I u~ · 

I. Ap:1kc1h Bank ::mg S<wdara pimpin mcn:alurkclll kr·cdit untuk pcmhclian KPR'> Y.£-
; Apabh Saudara tahu tcntang kebi_iabn ll \'yang dikclu:1rbn ukh l3ank lr1duncsi:J· 1 7~/ f;-<:t1 " 

3. Bagaimana dampa~nya ke~1ijakan LTV tcrscbu1 rc.rh:lLidp pcr·ker11ban~an pcn::llur·:ln. krcdit 

KPI< S:1udm:!'> h ,e.{lc ~~rdl1~7(!~ <f~fn( f, /c..(<-/ r,),::-,-ri> ·1,./-;I q, r··L ~;J., f:; "'(~'} 
-f. :-\P) st~ dtegt _\ ang Saudara terapkan agar KPR ) ar1g S,nrd,1ra bcrrbn dapat mcnrngkctt > 

r 0)~( ( . J ~~~~-? . x.;. cfxy.-cl~) r(' ,- __ 
1
),-c/1 ,, , . 

X L'\ngk:li1~langk:lil apa yang Saucbra lakuk:1n d:tiZl!ll tlh:ng:1t:1si J1l.'rtn:;s:II:rh:m ~PI., 

f-0)'iHA~)vn; -1:; ... _{.~:._l_''ii·-l_ . . 11'~ .-,~-~ ~•-:--. 

l)_ l3ag:Ittllellla mck:1nismc pcnetapan suku hung:t krcdrl p:!Li:l B~:r1k S:~ud:trct'' 

I 0. :\p~lbil Saudar:1 dibcrikan b.?\\enangan untuk mcl~tkukan drskrcsi tcril~IcL!p pcnctllli~In su!\u 

b 
) /~..!_) ,f~,L: .. 

ung:!'. 

42416.pdf

Koleksi Perpustakaan Universitas terbuka



FOR!\ I ULI R PEDO.\L-\N \\'A \\'ANC.-\R,\ 

Penclitian Analisa Pengaruh Kebijakan Loon To hdue (LTV). Suku Bun!!a Krcdit Konsumsi 

dan Non Perlorming Loons (NPLs) Kredit Konsumsi Terhadap Perkcmbangan Pen\ a luran Kredit 

Properti Oleh Perbankan di Provinsi Gorontalo 

Nama Responden 

Nama Bank 

Jabatan 

No. HP 

Tanggal ''a\\ ancara 

I. :\pabh Ba11k) ~mg S l . . I ' I 1· k I . 'U..J! if<"~<--auc ara p1111p111 lllenya un.::m .:rec 11 untu · pc111 wl1~111 1-.:. I' I<' , [.__ r J 

Per tam a an 

J r\pakah Sauclarcl tahu tentang kebij~tkall ll \'yang dikclu~ll·kan olch [bnk li1dl111L'Sia') f~ 

KPR S:wdara·) 

.. --.--... 

5 13:1g:timana prPspck pen: :tlur:111 k 1>1< kL' llc:l~\11 .' 

h. Bagaiman:1 kualitas krcclit KPR p:td:t ILmk SauL!:u·a' 

i 0. ;\pakah Saudara diherikan kn\en:lllgcm untuk llH:Llkukan diskrcsi tcrh~ili:lp pcncntu<.~n suku 

bunga·) {/"'"~ 

k 
.1. . l 
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FORMULIR PEDO!\IAN W.-\ \\ ..\I\C-\R:'\ 

Penelitian Analisa Pengaruh Kebijakan Loon To l'a/lf(' (LTV). Suku Bunga Kredit Konsumsi 

dan .Von Performing Loans (NPLs) Kredit Konsumsi Terhaclap Pcrkembangan Penyalur::m Kredit 

Properti Oleh Perbankan di PrO\ insi (iurontalo 

Nama R~sponden 

Nama Bank 

Jabalan 

No. HP 

Tzmggal '' :1\\ ancar:t 

'\ Hagai 111a11:1 Jllll'-J'~·k J'Cil) :tlut ,111 k JlJ\ J...~· lkJ•:ttl'' 

(J. Hagaim:tn:l ku:llil:t:-, :,tcdit 1'-Jll.( r:td:t l~:111k \:tud:lr:l'' 

I U . .:\pak:th St~~;l::lr:~ dihcrikan kc\\cn:mg:m umuk mcl:tkuk:u1 diskrcsi tnhdd:tp pcncntuan 'LIKLI 

bung:1') ~/_) 

42416.pdf
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FORI\IULIR PEDOl\IAN \VA WANCc\R \ 

Penelitian r\n3lisa Pcng~1ruh Kebijakan Loon To T'a!ue (LTV). Sul--u 13unga Krtdit Konsumsi 

dan .\.on Pcrj(mning Loons (NPLs) Kredit Konsumsi Terhadap Pcrkcmh<mgan Pcnyaluran Kredit 

Properti Oleh Perbanbn di Provinsi Goront~lio 

Nam<! Responden 

Nama Bank 

.J abatan 

No. l-IP/~ 

Pcrtai!vaan ~ 

1. Ap:1bh Bank: :mg <..,,1udar:1 pimpin lllL'll)~tlt~rkan kt·cdit lllltuk I'ClllbL·Ii:ln KPR') . . 

1 ;\pabh Saudar:1 t:1hu tcnLlllg kebijabn I IV y<~ng dikt>luark:111 tllch ILlllk lndonesi~1·> Ptlti--
~- Bag~1imana da111pakll\ c~ kL·hijz1k:m LTV terschut ted1adap pe!·kL·mb:u1g:u1 pen: :llur<lll kred1t 

KPI<. \:1udar:1·) 

). lbg:lill1dlla pnl"I'L'k I'L'Il\ dltil(lil K PI\ kc d'-'1''111·) 

h. B:1gdiman:1 kL~:Jiit:l'. k1~._·dit kt>i<. p:1d<1 l)<mk Sdud:ud·> 

10. Apakah st'~ibc!ik:m kl'\\Cllangan L111tliK melakuk:m diskl-csi tcd!addp pcllC11lll<lll su:,u 

bunga·) 
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FORi\IULIR PEDOJ\IAN \\'A WANCARA 

Pcnelitian Analis~1 Pengaruh Kebijakan Loun To T'u/ue (LTV), Suku Bunga Krcdit Konsumsi 

dan .Von Perfhrming Loans (NPLs) Kredit Konsumsi Terhadap Perkembzlllgan Pen) a luran Kredit 

Properti Oleh Pcrbankan di Provinsi Gorontalo 

Nama Responden 

Nama BJnk 

Jabatan 

No. HP 

Tanggal \\a\\ancar:l 

Pcrtanyaan 

1. 1\p:1kah B:mk >mg Saudara pimpin men;.alurkan kredit untuk pembeli:m KPR') Yt-- _ r, 
;t-~v.~ 

: :\p:1k;ll1 Saud:u:t t:lilll ten tang kebijakan L rv: Jng dikcluarkan oleh Bank lndonec.ia') I' 

42416.pdf
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FORMULIR PEDOl\IAl\ \VA \V ANC AR:\ 

Penelitian Analisa Pengaruh Kebijakan Loon To lu!ue (LTV). Suku Bunga Kredit Konsumsi 

dan Non Performing Loans (NPLs) Kredit Konsumsi Tcrhadap Perkembangan Penyaluran Krcclit 

Properti Oleh Perbankan di Pro\ insi Corontalo 

Nama Responden 

Nama Bank 

.labatan 

No.HP ~~~ 
Tanggal \\{!\\ ancara 

Pe:rtanvaan 

I. Apakah nank ~cnrg Sandara pirnpin "'"'""lnrbn krcdir nnruk pcrnhdian KPW' '(te..L, 
") :\pclkah Sauclar,, tahu tentang kcbijakan L IV Y'lll~ dikclue~rkan uleh B'u1k lndoncsia' 1 1/-k-----

pcrkc111hangdn pen) a luran krL'dit 

42416.pdf
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FORMULIR PEDOi\IAN \\'A\\ :\NC ARA 

Penelitian Analisa Pengaruh Kebijakan Loun To Value (LTV), Suku Bunga Kredit Konsumsi 

dan Non Performing Loans (NPLs) Kredit Konsumsi Terhadap Perkembangan Penyaluran Kredit 

Properti Oleh Perbankan eli Pn1\ insi Gorontalo 

Nama Responden 

Nama Bank 

Jabatan 

No. liP 

Tanggal \\a wane at :1 

Pcrtann1an 

I. /\p:1kah B:1t1k ~:mg Saud:1ra pimpit1 men~alml-;an kredtt untul-; pemheli:m 1\.PR') rt.J..J 
;\pakah Saudat·dtdhu ientang kehij:1bn !.TV )ang dikL·Iu:1rkan okh B:1nk Indonesia'! f{'--U--

3. Bagain1ana dan1pakn) a kchi_j~1kan L'l'\' tcrscbut tcrh~td~1p pcrkcn1hangan pen~ alur~11~ krcclit 

X. l'·g,•h-la~~~:~~"'~S''"F',:;""'t'f~~~~'"''~l'l' 

l). Bagaimana mek:ttli-,me penetap:m suk't hLttlg:t hedit J'dll:t li:~nk :-;:ntdCJr:~·J .ll~\-. (>v~v 
I 0. Apabh kn\enangan utllUK melakukcln diskresi terhadap pencntuan suku 

bun ga ') 

42416.pdf
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FORl\ll!LIR PEDO;\IAN \\':-\\\'.-\NCAR.\ 

Penelitian Analisa Pengaruh Kebijakan Loon To l'alue (LTV). Suku Bunga Kredit Konsumsi 

dan .Von Performing Loans (NPLs) Kredit Konsumsi Terhadap Perkembangan Penyaluran Kred it 

Properti Oleh Perbanbn eli Pro\ insi Gorontalo 

Nama Responden 

Nama Bank 

.labatan 

No. liP 

Tangg:tl "m\ ~mc1r~1 

Perta nyaa n 

I. i\p~1kah B~mk ::1ng Sauclara pimpinmt:n\alurkan k1nlit untuk pemheli:m Kflf\'' r~ 
Apakah Saudara tahu tentang kebijabn I TV :ang dikelu:nbn oleh Bank Indonesia·) -1tdU- · 

3. B:1g:1imana d:1111~1aknya kebLiakan l.lV tcrsehut tcrh:1dap pcrkcmh~mg:m pen: :~lm::n k1nlit 

Kfll\ S:1udm:l'> ~~ /o~vj · 
4. A~~~;;' :"'~ M'?'ka1~*R' {tt)/f~t?' ;k<ln d.1pat. mcoJIIl~kal' 

·1\1-~~\ ..... ···········-_··· . ~J ~ ~) ~~-~ 
~- 13ag:lllllan:lp!'lhJlek JlCn):llur:ul KPf\ kL· deJldll., ~ · ~ 1 

Bagaim:1na kua!Jtas kredit Kfll\ pacicl B:1nl. S:1ud:ua'> t?-i-jv) 6. 

I 0. ;\pakah Sauclar:1 dibcrikan kc\\enang:m untuk melakuk:lll disk1·esi terhadap pellCillU:lll '>uku 

~-bunl.'a·) 

42416.pdf
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FOR\Il'LI R PEDO:\IAN \\'A \\'.-\:\'CAR.-\ 

Penelitian Analisa Pengaruh Kchi_iaLm roun To l'ulue (LTV). Suku Bunga Kredit Konsumsi 

dan .Von Performing Loons (NPLs) Kredit Konsumsi Tcrhacbp Perkembangan Penyaluran Kredit 

Properti Oleh Perbankan eli Prm insi Gorontalo 

Nama Responden 

Nama Bank 

Jahatan 

No. l-IP 

Tangg~1l \\ awancarZI 

PertanYaan 

I \pakah 13ank :~mg Saucbr~l pimpin 11lL':1:~1Iurkan krcdit untuk pcmbcli~111 KPf\'! fA,..,_ 
.\pe1bh Samldr~1 t~1hu tcnt~tng kcbijakan L IV: ang dikcluarbn olch B~u1k Indonesia') ( {Jt:.v 

I 0. :\pak~1h Sfi.'tcljra ~libcrikan ke\\Cnang~u1 untuk mcL1kuk~'11 ckkrcsi tcrh~1dap l'l'ncntuan suku 

h unga·.> (1--/ t-V-' 

42416.pdf
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FOR\Il LIR PEIH>:\1.-\N \\'.-\\\'.-\NCAR:\ 

Penelitian Analisa Penuaruh Kcbi1ah:an Loun To J'alue (LTV), Suku Bunua Krcdit Konsumsi 
~ . ~ 

dan Non Performing Loons (NPLs) Kt·edit Konsumsi Tcrhadap Perkembangan Penyaluran Kredit 

Properti Oleh Perbankan di Provinsi Gorontalo 

Nama Responden 

Nama Bank 

.labaU111 

No. HP 

langg~li \\ ~1\\ ancar~1 

Pertanyaan 

I .. ·\p<lkah !1~111k ~~111g Saucbr~1 1'i111pin !l1Cil'.:tlurk:lll kt·,:dit untuk petllb'-'lian KPR') YtL
:\pal-;ah Saudar:1 tahu tcnt~tng k'-·htj~tbn I TV~ ang dik'-·luarkan oleh 13:lllk Indonesia'> f ttL,c 

I() .·\pak<dl ~~ll~l~diherikatt ke\\ cnangan untuk mcldkuk~tll disk:·e-;i k'rhadap pe'l'~ntuan suku 

bunga') (j\/t\j 

42416.pdf
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